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ABSTRAK

Pernikahan lintas mazhab antara Sunni dan Syiah di Indonesia
menempati wilayah abu-abu dalam hukum Islam dan peraturan
negara. Fikih klasik mazhab Syafi’i menyaratkan kesamaan akidah
sebagai dasar sahnya pernikahan, sementara Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam tidak mengatur secara
eksplisit soal mazhab, namun pelaksanaannya sering bergantung pada
tafsir institusional yang eksklusif. Di tengah konstruksi hukum yang
tidak seragam ini, praktik pernikahan lintas mazhab di Bondowoso
tetap berlangsung secara sosial dan kelembagaan. Penelitian ini
mengangkat pertanyaan utama tentang bagaimana hukum dipahami,
ditafsirkan, dan dijalankan oleh masyarakat dan institusi, bagaimana
dinamika hukum dialami oleh pasangan lintas mazhab, bagaimana
negara dan lembaga agama menyikapi problematika pernikahan
tersebut, serta sejauh mana praktik ini memengaruhi dinamika sosial-
keagamaan dan hubungan antar kelompok di masyarakat.

Penelitian ini merupakan kajian sosio-legal dengan penekanan
pada pendekatan sosio-antropologis. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan para pasangan Sunni-Syiah, petugas
KUA, petugas dan hakim PA, tokoh NU, Muhammadiyah, MUI dan
FKUB, dan masyarakat umum. Selain itu, penelitian ini juga
didasarkan pada observasi langsung terhadap kegiatan-kegiatan
keagamaan yang dilakukan di Jambesari dan Kademangan sepanjang
tahun 2020-2024. Dokumentasi yang dikaji meliputi catatan
pernikahan KUA, panduan penyuluhan, fatwa dan keputusan
kelembagaan, serta dokumen lokal yang berkaitan dengan praktik
keagamaan dan sosial keluarga lintas mazhab. Data dianalisis
menggunakan kerangka teoritik yang menggabungkan pendekatan
struktural, konflik, dan hermeneutika sosial untuk memahami
interaksi antara hukum, agama, dan masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Para pasangan pelaku
pernikahan lintas mazhab Sunni-Syiah di Bondowoso meyakini
bahwa pernikahan mereka sah secara hukum. Mereka secara tegas
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membedakan antara pernikahan lintas agama yang dianggap
bertentangan dengan syariat, dan pernikahan lintas mazhab yang
menurut pemahaman mereka tetap sah karena kedua belah pihak
sama-sama beragama Islam. Selain itu, mereka cenderung memilih
pendapat ulama yang lebih akomodatif terhadap perbedaan mazhab.
Praktik pernikahan dilakukan dalam dua pola: antara sesama warga
lokal lintas mazhab dan antara pasangan lintas mazhab yang berasal
dari luar daerah atau keturunan luar negeri. Keragaman tipe
pernikahan ini memengaruhi dinamika dalam kehidupan keluarga,
mulai dari strategi komunikasi, pengelolaan perbedaan ibadah, hingga
pola pendidikan anak. KUA di Bondowoso tidak mempersoalkan
status pernikahan ini dan tetap mencatatnya secara administratif,
bahkan memberikan penyuluhan khusus kepada pasangan lintas
mazhab. Pengadilan Agama juga tidak menyoroti perbedaan mazhab
dalam menangani konflik rumah tangga, melainkan fokus pada
persoalan umum. Kehadiran praktik ini turut meredakan ketegangan
antar kelompok dan memperkuat kohesi sosial masyarakat. Di tengah
potensi konflik akibat perbedaan mazhab, praktik ini telah membuka
ruang dialog, memperkuat moderasi beragama, dan menjadi model
resolusi konflik berbasis keluarga yang layak dijadikan rujukan dalam
pengembangan hukum Islam kontekstual.

Kata Kunci: Pernikahan Lintas Aliran, Sunni-Syiah Bondowoso,
Sosio-legal, Fikih Hidup.
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ABSTRACT

Inter-sect marriage between Sunni and Shia Muslims in
Indonesia occupies a gray area within both Islamic jurisprudence and
state law. Classical Shafi’i jurisprudence requires theological
congruence as a prerequisite for the validity of marriage, whereas Law
No. 1 of 1974 and the Compilation of Islamic Law do not explicitly
regulate sectarian affiliation. In practice, however, implementation
often hinges on exclusive institutional interpretations. Amid this legal
ambiguity, inter-sect marriages in Bondowoso continue to be practiced
both socially and institutionally.

This study raises core questions regarding how the law is
understood, interpreted, and enacted by both communities and
institutions; how legal dynamics are experienced by inter-sect couples;
how the state and religious authorities respond to the challenges of
such marriages; and to what extent these practices influence socio-
religious dynamics and intergroup relations within society.

Adopting a socio-legal framework with a socio-anthropological
emphasis, the research draws on in-depth interviews with Sunni-Shia
couples, officials from the Office of Religious Affairs (KUA), judges
and staff from the Religious Courts, as well as leaders from Nahdlatul
Ulama (NU), Muhammadiyah, the Indonesian Ulema Council (MUI),
and the Forum for Religious Harmony (FKUB), alongside members
of the general public. The study also incorporates direct observations
of religious activities conducted in Jambesari and Kademangan
between 2020 and 2024. Documents analyzed include marriage
records from the KUA, counseling guidelines, institutional fatwas and
decisions, and local documents relating to religious and familial social
practices among inter-sect communities. The data were analyzed using
a theoretical framework that integrates structural, conflict, and social
hermeneutic approaches to explore the interactions between law,
religion, and society.
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The findings reveal that Sunni, Shia couples in Bondowoso
firmly believe that their marriages are legally valid. They explicitly
distinguish between interfaith marriages, perceived as contradictory to
Islamic law, and inter-sect marriages, which, in their understanding,
remain valid as both parties are Muslims. These couples tend to align
with scholarly views that are more accommodating of sectarian
differences. The marriages are categorized into two main patterns:
those between local inter-sect individuals and those involving partners
from outside the region or of foreign descent. This diversity shapes
family dynamics, including communication strategies, management of
ritual differences, and approaches to child education.

The KUA in Bondowoso does not contest the status of such
marriages, registers them administratively, and even provides
specialized counseling for inter-sect couples. The Religious Courts
also refrain from highlighting sectarian differences in resolving family
disputes, instead focusing on general marital issues. The presence of
these practices contributes to easing intergroup tensions and
strengthening social cohesion. Despite the potential for conflict arising
from sectarian differences, these marriages have opened spaces for
dialogue, reinforced religious moderation, and emerged as a family-
based conflict resolution model that can inform the development of
contextual Islamic law.

Keywords: Inter-sect Marriage, Sunni-Shia Bondowoso, Socio-legal,
Living Figh.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal
Huruf

Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim J Je

z Ha’ h ha (dengan titik bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

A Zal Z zet (dengan titik atas)
D) Ra’ R Er

J 7 z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik bawah)
o= Dad d de (dengan titik bawah)
b T3 t te (dengan titik bawah)
L 7a z zet (dengan titik bawah)
g ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

¢ Ghain Gh Ge

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em
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o Niin N En

) Waw W We
A Ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
¢ Y2 Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
33 Axia b da muddah muta ‘ddidah
Cprie Giie Ja ) rajul mutafannin muta ‘ayyin
C. Vokal Pendek
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A JBy pal (1a man nasar Wa qatal
Kasrah I 48 e S kamm min fi'ah
Dammah U ali g yaed g waw | sudus wa khumus wa
Sulus
D. Vokal Panjang
Harakah Ditulis Kata Arab Ditulis
Fathah A Ol 815 C\_“\é fattah razzaq mannan
Kasrah I 8 g piSiia miskin Wa faqir
Dammah U zooA s JsAn dukhiil wa khuriij
E. Huruf Diftong
Kasus Ditulis | Kata Arab Ditulis
Fathah bertemu waw mati Aw J gl ga Maulud
Fathah bertemu ya’ mati Ai Craga Muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
] a’antum
Cp Bl Caae § u ‘iddat i alkafirin
NP g la’in syakartum
Clall e ) i ‘anah at-talibin
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G. Huruf Ta’ Ta’ Marbitah

1. Biladimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

KataArab Ditulis
diymday) zaujah jazilah
5%aa 4 ) jizyah muhaddadah

Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah
diserap kedalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan

sebagainya, kecualijika dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang ““al-" serta bacaan kedua itu terpisah,

makaditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis
g ganall AL takmilah al-majmi °
daaall 3 D halawah al-mahabbah

2. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan fkarakah (fatkzah, kasrah,
atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang

relevan.
Kata Arab Ditulis
okl 3lS ) zakatu al-fitri
sthiadl s s ) ila hadrati al-mustafa
elalall A\j)\A Jjalalata al- ‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”

1. Biladiikuti huruf gamariyyah

Kata Arab Ditulis
Jlisall sy bahs al-masa’il
Sl J peasdll al-mahsil li al-Ghazalt

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf <17

(eD)-nya.
Kata Arab Ditulis
Callall dsle ) i ‘anah at-talibin
ALl Al ) ar-risalah li asy-Syafi 7
)l HA syazarat az-zahab
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di daerah Bondowoso, terdapat fenomena pernikahan lintas aliran
atau sekte antara Muslim penganut Sunni dan penganut Syiah yang
sangat menarik untuk dianalisis secara mendalam. Pernikahan tersebut
terjadi di Kampung Arab Kademangan Kecamatan Kota Bondowoso
dan Jembesari Darussholah Kabupaten Bondowoso. Peristiwa
pernikahan lintas sekte ini sangat menarik karena kelompok Sunni-
Syiah memiliki sejarah konflik yang sangat panjang dan mengakar,*
dengan ketegangan yang sering kali berujung pada kekerasan di
berbagai belahan dunia.? Konflik ini telah berlangsung selama
berabad-abad, dimulai dari perselisihan awal pasca wafatnya Nabi
Muhammad SAW hingga berbagai insiden sektarian yang terus terjadi
hingga kini. Ketegangan ini juga diperkuat oleh perbedaan doktrin,
ritus keagamaan, dan pandangan politik yang tajam, yang sering kali
membuat kedua kelompok ini sulit untuk mencapai kesepahaman.®
Oleh karena itu, pernikahan lintas sekte di Bondowoso ini menjadi
sangat signifikan dan layak untuk dikaji lebih lanjut dalam konteks
perdamaian dan toleransi antarumat beragama.

Meskipun perjalanan interaksi kehidupan Sunni-Syiah di
Bondowoso tidak selalu mudah, adanya pernikahan seperti ini menjadi
sebuah fenomena yang menarik, unik dan tentu distingtif sebab jika
dibandingkan di wilayah lain misalnya, informasi dan berita tentang
sunni-syiah selalu dominan buruk, sering ribut yang berujung konflik

! Philipp Holtmann, “A Primer to the Sunni-Shia Conflict,” Terrorism
Research Initiative Stable 8, no. 1 (2014): 142-45.

2 Madeleine Snyder, “Post-War Iraq: The Triangle of Ethnic Tensions,”
Harvard International Review 35, no. 4 (2014): 11-12.

8 Alam Saleh and Hendrik Kraetzschmar, “Politicized Identities,
Securitized Politics: Sunni-Shi’a Politics in Egypt,” Middle East Journal 69, no.
4 (2015): 545-62.
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dan teror.* Memang, pernah terdapat beberapa konflik antara penganut
Sunni-Syiah yang pernah terjadi di wilayah Bondowoso,® namun
konflik tersebut selama ini berhasil diatasi dan diredam oleh berbagai
pihak.® Di sisi lain, interaksi sosial antara penganut Sunni-Syiah di
Bondowoso ternyata juga berkembang lebih jauh dalam bentuk relasi
pernikahan, yang tampaknya menunjukkan adanya upaya untuk
mencari kesepahaman dan harmoni di antara kedua kelompok aliran
tersebut.

Menurut Muzdalifah, dalam masyarakat kampung Arab, tokoh-
tokoh Sunni memiliki dua pandangan tentang pernikahan antara
Sunni-Syiah. Kelompok pertama yaitu konservatif yang melarang
pernikahan tersebut karena dianggap sebagai alat dan strategi dakwah
dalam menyebarkan faham Syiah’. Sedangkan kelompok kedua, yaitu
kelompok moderat, memperbolehkan pernikahan tersebut karena
menganggap Syiah sebagai saudara muslim. Namun, kelompok ini
tidak menyarankan pernikahan lintas mazhab tersebut jika tidak ada
jaminan kebahagiaan dalam rumah tangga.®

4 Mohammad dkk Afan, “Bara Di Pulau Garam: Mengurai Konflik Syiah-
Sunni Di Sampang Madura,” in Ekp (Y: Suka-Press, 2014).

5 Sindo TV Riski Amirul Ahmad, “Massa Sunni Tolak Milad Fatimah Di
Bondowoso,” https://news.okezone.com/, 2021. Lihat juga, “34 Pengasuh
Pesantren Dan 5000 Warga NU Demo Tolak Acara Syiah Di Bondowoso,”
Bangsaonline.com, n.d., https://bangsaonline.com/berita/21248/34-pengasuh-
pesantren-dan-5000-warga-nu-demo-tolak-acara-syiah-di-bondowoso?page=2.

& Pebriansyah Ariefana, “Amin Said Husni: Mengelola Potensi Konflik
SARA Di Bondowoso,” Suara.Com, 2017.

" Dalam istilah yang lebih popular disebut dengan tagiyah, sebuah
nomenklatur yang melekat pada ajaran syiah. Taqgiyah sendiri dimaknai sebagai
sebuah istilah yang merujuk kepada seseorang memperlihatkan berbeda dengan
apa yang ada dalam hatinya dalam beragama. Praktik ini kerap dilakukan
penganut Syiah untuk menyembunyikan agama mereka saat berada di bawah
penganiayaan atau tekanan. Lihat, Shafique N Virani, “‘Taqiyya’ and Identity in
a South Asian Community,” The Journal of Asian Studies 70, no. 1 (August 28,
2011): 99-139.

8 Musdhalifah Musdhalifah, “Amalgamasi Sunni Dan Syi’ah Di
Kampung Arab Bondowoso,” Islamika Inside: Jurnal Keislaman Dan
Humaniora 5, no. 2 (2021): 238-63,
https://doi.org/10.35719/islamikainside.v5i2.92.
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Ada sejumlah perbedaan prinsip Sunni-Syiah yang kerap
menjadi gesekan dan secara hitungan matematis sulit untuk
dikompromikan.® Misalanya terkait hukum keluarga yang meliputi
pandangan konsep wali nikah, Sunni menganggap pernikahan yang
diakui dalam Islam adalah pernikahan yang dibuat melalui ijab dan
gabul (permintaan dan penerimaan) di hadapan saksi. Namun Syiah
menambahkan bahwa pernikahan harus diakui oleh imam atau
pemuka agama. Selain itu, Syiah juga mengakui pernikahan Mut’ah,
yang merupakan pernikahan temporal yang memiliki durasi yang
ditentukan sebelumnya. Namun, Sunni menganggap Mut’ah tidak sah
dalam Islam.’® Kedua kelompok ini juga memiliki perbedaan dalam
hal talak (perceraian). Sunni menganggap bahwa talak dapat dilakukan
dengan tiga kali talak secara berturut-turut, sementara Syiah
menganggap bahwa talak harus dilakukan melalui proses yang lebih
rumit dan dikontrol oleh imam atau pemuka agama mereka.!

Oleh karena adanya beberapa perbedaan fundamental antara
Sunni-Syiah di atas, maka pernikahan Sunni-Syiah di Bondowoso
menjadi fenomena sosial yang penting untuk dikaji. Penulis ingin
menggali seperti apa tafsir, pemahaman, dan praktik panganut Sunni-
Syiah di Bondowoso selama ini terhadap penerapan hukum keluarga,
khususnya dalam hal pernikahan. Hal itu agar Penulis dapat
menemukan bagaimana interpretasi dan praktik yang telah
dilaksanakan oleh masyarakat sehingga terjadi pernikahan lintas aliran
Sunni-Syiah. Menurut Wati, di Bondowoso pelaku pernikahan sunni
syiah merasa bahwa mereka sama-sama Islam, sehingga mereka tidak
ragu untuk menikah. Selain itu, para tokoh di Bondowoso memediasi
warga Bondowoso yang bersuku Arab dan bersuku Jawa/Madura

® Hasib Kholili, Sunni Dan Syiah: Mustahil Bersatu (Bandung: Penerbit
Tafakur, 2014).

10 Muhammad Syarif Adnan As-Showarifi, Bayn As-Sunnah Wa Asy-
Syiah: Masa’il Al-lbadat Wa An-Nikah Wa At-Tholag Wa Ar-Rodho’
(Damaskus: Bayt Al-Hikmah, 2006).

1 Lucy Carroll, “Application of the Islamic Law of Succession: Was the
Propositus a Sunni or a Shi.1?,” Islamic Law and Society 2, no. 1 (1995): 24-42.
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untuk saling menerima, sehingga dapat terjadi pernikahan.'? Potret
fenomena tentang berlangsungnya perkawinan lintas aliran antara
Syiah dan Sunni di Kampung Arab Bondowoso tersebut sangat
menarik untuk dikaji. Menarik, karena sampai saat ini kedua aliran di
luar Bondowoso dan sejumlah negara lain masih dipandang sebagai
sumber ketegangan antara umat muslim yang- menurut para pengamat
sosial terasa sulit untuk didialogkan- apalagi disatukan dalam sebuah
ikatan perkawinan.®®

Sejalan dengan gagasan Ali Sodigin mengenai dialektika wahyu
dan budaya, penelitian ini menunjukkan bahwa penafsiran masyarakat
terhadap hukum pernikahan lintas mazhab di Bondowoso tidak
dilepaskan dari interaksi antara teks keagamaan dan norma-norma
lokal. Prinsip “yang penting sama-sama Islam” atau fleksibilitas dalam
penentuan wali nikah bukan sekadar kelonggaran sosial, tetapi cermin
dari proses pemaknaan agama yang dihidupi dalam realitas budaya.*

Pernikahan lintas aliran Sunni-Syiah di Bondowoso ini terjadi
sejak lama dan cukup banyak terjadi di Bondowoso. Beberapa
pernikahan Sunni-Syiah dapat berjalan baik dan lancar, sementara
beberapa lainnya mengalami kesulitan saat meminta izin dan restu dari
orangtua karena alasan perbedaan aliran. Namun pernikahan tersebut

12 Nita Zuliana Wati, “Fenomena Pernikahan Beda Aliran Antara Sunni
Dengan Syiah Masyarakat Kampung Arab (Studi Kasus Di Bondowoso)”
(Pascasarjana Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2021).

13 Dalam konteks akademik, setidaknya ada dua arus tulisan berbentuk
buku, diktat, artikel jurnal dan tulisan lepas di internet mengenai Sunni-Syiah
yang berisi penegasan terhadap adanya konflik dan upaya rekonsiliasi. Dua hal
ini menunjukkan fakta yang tidak dapat dielakkan bahwa memang ada fakta
historis-faktual bahwa Sunni-Syiah ini ada sejarah masa lalu yang tidak
berkesudahan. Misalnya, lihat Abdul Manan and Jovial Tally Paran, “The Sunni-
Shia Conflict in the History of Islam: An Analytical Descriptive Study,” Palita:
Journal of Social Religion Research 5, no. 2 (2020),
https://doi.org/10.24256/pal.v5i2.1327. Lihat juga, Mohammad dkk Afan, “Bara
Di Pulau Garam: Mengurai Konflik Syiah-Sunni Di Sampang Madura,” in Ekp
(Y: Suka-Press, 2014). Lihat juga, Ahmad Sahide, “Konflik Syi’ah-Sunni Pasca
-The Arab Spring,” Kawistara 3, No. 3 (2013): 227-334. Hasib Kholili, Sunni-
Syiah: Mustahil Bersatu (Bandung: Penerbit Tafakur, 2014).

14 Ali Sodigin, Antropologi Al- Quran: Model Dialektika Wahyu Dan
Budaya (Yogyakarta: Ar- Ruzz media, 2008).
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tetap berlangsung dengan beberapa alasan. Alasan pertama, karena
adanya rasa saling sayang dan cinta. Seperti halnya pada setiap
manusia, jatuh cinta adalah sesuatu yang alami. Interaksi antara laki-
laki dan perempuan dapat menimbulkan perasaan tertarik dan cinta.
Begitu juga dengan masyarakat Bondowoso yang berasal dari
kampung Arab, interaksi di berbagai kesempatan dapat menumbuhkan
rasa saling suka di antara kedua mempelai. Menurut hasil wawancara
yang dilakukan oleh Wati pada tahun 2021:

Kami menikah atas dasar suka sama suka, ketika kami izinkan
kepada orang tua dan keluarga tentang kami ingin menikah
dengan beda aliran, mereka mengizinkan, tidak ada penolakan.
Antara keluarga saya dengan calon istri sudah saling kenal,
karena kami tinggal satu kampung. Di keluarga kami ada
beberapa pasangan suami istri yang menikah beda aliran,
termasuk kami, jadi ini sudah menjadi hal yang biasa di
keluarga.'®

Rasa cinta antara kedua mempelai memiliki kekuatan yang luar
biasa, yang mampu mengalahkan adanya tradisi, dogma, dan
perbedaan pandangan keagamaan yang terjadi di antara penganut
Sunni-Syiah. Ketika cinta menjadi fokus utama dalam hubungan
pernikahan, kedua belah pihak dapat memahami dan menghargai
perbedaan agama satu sama lain, mencari kesamaan nilai-nilai yang
bersifat universal, dan membuka ruang untuk dialog dan pengertian.
Dalam cinta yang kuat, mungkin tercipta lingkungan yang inklusif dan
toleran, di mana perbedaan keyakinan tidak lagi menjadi penghalang
dalam menjalani kehidupan berumah tangga yang harmonis dan penuh
kasih sayang.®

Alasan kedua, tradisi endogami'’ yang sudah mengakar kuat
selama bertahun-tahun. Masyarakat Indonesia yang berasal dari suku

15 Wati, “Fenomena Pernikahan Beda Aliran Antara Sunni Dengan Syiah
Masyarakat Kampung Arab (Studi Kasus Di Bondowoso).”

16 Muhammad Fauzinuddin Faiz, “Tafsir Hukum Keluarga: Jalan Bahagia
Membangun  Keluarga,” Times Indonesia: Rubrik Opini, 2022,
http://digilib.uinkhas.ac.id/22834/.

17 Endogami adalah pernikahan yang dilakukan dengan sesama suku antar
kedua mempelai. Lihat Joanna Overing Kaplan, “Endogamy and the Marriage
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Arab mayoritas menjaga tradisi endogami tersebut, sehingga mereka
yang berasal dari suku Arab menikah dengan yang berasal dari suku
Arab juga. Hal ini dilakukan untuk menjaga tradisi endogami yang
dipraktikkan ~dalam budaya Arab di Indonesia. Dalam
pelaksanaannya, mereka tidak mempermasalahkan apakah suku Arab
yang mereka nikahi berasal dari aliran Sunni atau Syiah. Mereka lebih
mengutamakan syarat menikah dengan sesama suku Arab, meskipun
berasal dari mazhab atau aliran yang berbeda.'® Selain untuk menjaga
tradisi endogami, pernikahan antar suku arab dengan berbeda aliran
tersebut juga memiliki dampak positif terhadap lingkungan, yakni
untuk menjaga kerukunan antar aliran Sunni-Syiah di Bondowoso.
Sehingga pernikahan sunni syiah antar suku Arab juga memiliki
pengaruh untuk menurunkan konflik atau perselisihan antar aliran
Sunni-Syiah.*®

Dari beberapa data yang telah ada, ditemukan ada beberapa
tantangan di dalam rumah tangga sunni-syiah, diantaranya adalah
permintaan salah satu pihak untuk berpindah aliran atau mazhab.
Selain itu, terdapat juga tantangan lain yang terkait dengan pola
komunikasi keluarga antara Sunni-Syiah seperti perbedaan
interpretasi terhadap beberapa ajaran keagamaan yang menyebabkan
ketegangan dan kesalahpahaman dalam berkomunikasi. Ketika
anggota keluarga dari aliran Sunni-Syiah berdiskusi tentang
keyakinan atau praktik keagamaan mereka, perbedaan pandangan ini
dapat menjadi sumber konflik yang mempengaruhi harmoni dan
keakraban dalam keluarga. Dari data ini, penelitian ini menggali lebih
dalam mengenai tantangan dan konflik lain yang mungkin terjadi di
dalam rumah tangga pernikahan sunni-syiah. Data tersebut
memberikan gambaran dan deskripsi bagi para stakeholder untuk
dapat membantu mencegah dan menyelesaikan tantangan dan konflik

Alliance: A Note on Continuity in Kindred-Based Groups,” Man 8, no. 4 (1973):
555-70.

18 Kuni Nurhidayah, “Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Islam
Putri Az-Zahro Dalam Menjaga Nilai-Nilai Sunni di Bondowoso 1973-2020”
(Institut Agama Islam Negeri Jember, 2021).

1 Nurul Imamah, “Harmoni Sunni-Syiah Di Kabupaten Bondowoso”
(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022).
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tersebut. Karena bagaimanapun pernikahan Sunni-Syiah merupakan
entitas sosial yang perlu dijaga.

Selain itu, dalam fenomena pernikahan lintas aliran Sunni-Syiah
di masyarakat Bondowoso, terdapat beberapa lembaga yang
bersinggungan langsung dan memiliki tanggung jawab dalam menjaga
keberlangsungan dan kesejahteraan pernikahan tersebut. Misalnya
lembaga atau organisasi keagamaan dari kedua aliran, baik Sunni
maupun Syiah, memiliki pengaruh besar dalam memberikan
bimbingan, dukungan, dan pengawalan terhadap pernikahan lintas
aliran. Mereka diharapkan dapat memberikan pemahaman yang benar
mengenai ajaran agama dan nilai-nilai keagamaan yang saling
menghormati untuk mendorong harmoni dan toleransi antar pasangan
dan keluarga yang berasal dari aliran berbeda. Lembaga keagamaan
Sunni-Syiah juga perlu menjadi lembaga rujukan untuk menjadi
konselor dan mediator pernikahan.

Pemerintah juga memiliki peran untuk menjaga kesejahteraan
pernikahan lintas aliran dengan memberikan perlindungan hukum dan
hak-hak bagi pasangan yang menikah dari aliran yang berbeda.
Lembaga pemerintah yang berinteraksi dengan pernikahan Sunni
Syiah diantaranya ialah Kantor Urusan Agama (KUA) dan Pengadilan
Agama (PA). Lembaga pemerintah juga dapat menjadi mediator
dalam menyelesaikan konflik yang muncul akibat perbedaan ajaran
keagamaan. Mereka dapat memberikan dukungan sosial,
pendampingan, dan pembinaan bagi pasangan dan keluarga yang
menghadapi tantangan dalam menjaga harmoni dan komunikasi
keluarga. KUA sebagai lembaga keagamaan milik pemerintah juga
perlu mengambil peran akftif dalam diseminasi pemahaman konsep
pernikahan lintas aliran yang sah dan sejahtera.

Namun, dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa problem
dalam peran lembaga keagamaan dan lembaga pemerintah tersebut,
yang menyebabkan perlunya dikaji lebih lanjut. Beberapa lembaga
keagamaan dari kedua aliran cenderung bersikeras pada pemahaman
mazhabnya sendiri dan tidak toleran terhadap perbedaan pandangan.
Hal tersebut karena mereka merujuk pada sumber fatwa MUI dan
pandangan tokoh lokal yang saklek dan distingtif terhadap fikih Sunni-
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Syiah.?® Hal ini dapat menyebabkan konflik dan ketegangan dalam
mendukung pernikahan lintas aliran. Kurangnya pemahaman tentang
ajaran dan praktik agama aliran lain dapat menyebabkan stereotip dan
prasangka negatif, yang pada gilirannya menghambat dukungan dan
pengawalan terhadap pernikahan lintas aliran. Beberapa lembaga
keagamaan mungkin mengalami keterbatasan sumber daya dan
fasilitas untuk memberikan pendampingan dan pengawalan secara
optimal kepada pasangan dan keluarga yang berbeda aliran.
Pendidikan yang kurang mengenai pentingnya toleransi dan
penghargaan terhadap perbedaan agama dapat menyebabkan
kurangnya kesadaran di kalangan anggota masyarakat, termasuk di
dalamnya lembaga keagamaan, tentang pentingnya mendukung dan
menjaga pernikahan lintas aliran.

Karena itu, perlu adanya kajian lebih lanjut dan upaya bersama
dari berbagai pihak, termasuk lembaga keagamaan, lembaga
pemerintah, serta masyarakat, untuk meningkatkan pemahaman,
toleransi, dan dukungan terhadap pernikahan lintas aliran guna
menjaga harmoni dan kesejahteraan dalam rumah tangga tersebut.
Dalam istilah Al-Qur’an, lita ‘arafu (saling mengenal) itu tidak saling
tanakur (saling mengingkari), saling menegasikan antar suku, bahasa,
ras, dan bangsa, kemudian saling mu’asyarah bil ma’ruf. Pernikahan
antar orang dari satu suku dan antar nasab lain adalah bagian dari
litaarafu.! Pernikahan syarifah dengan laki laki Jawa/Madura atau
antar aliran pada masyarakat Bondowoso, dan mungkin di tempat lain
adalah bagian dari lita 'arafu.

Relasi pernikahan antara Sunni-Syiah di Bondowoso adalah
fakta paradoksal dibandingkan daerah lain. Jangankan bergandengan
tangan dalam tali cinta pernikahan, bertetanggaan saja sangat sulit.
Bukti absahnya adalah adanya konflik berkepanjangan antara Sunni
Syiah di Sampang Madura, yang jika dilihat latar belakang sosial dan

20 Musdhalifah Musdhalifah, “Interfaith Marriage Between Sunni And
Shia: A Phenomenological Study In The Bondowoso Arab Community,”
Suparyanto Dan Rosad (2015 5, no. 3 (2020): 248-53.

2L Muhammad Fauzinuddin Faiz, Menelusuri Makna Perkawinan Dalam
Al-Qur’an : Kajian Sosio-Linguistik Quran (Bandung: Mizan, 2014).
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demografinya nyaris mirip dengan apa yang ada di Bondowo0so.?
Konflik laten dari dua komunitas ini berawal dari salah satu organisasi
masyarakat dan kegamaan beraliran Sunni di Sampang Madura tidak
rela dengan hadirnya komunitas pendatang beraliran Syiah,
masyarakat madura yang dikenal sangat taat dengan pemuka
agamanya juga menjadi bumbu dan tensi dari konflik ini. Masyarakat
berpaham Syiah ini dipaksa untuk “murtad dan menjadi muallaf” ke
aliran lain® setelah sebelumnya oleh pemuka agama dari organisasi
keagamaan tertentu dan MUI “sebagai sebuah instansi kepanjangan
pemerintah” bahwa Syiah dianggap komunitas yang sesat.?*
Puncaknya adalah ketika beberapa rumah dan pesantren milik Syiah
dibakar oleh massa.?® Konflik yang sama juga pernah terjadi di Puger
- Jember dengan subyek dua komunitas Sunni-Syiah.?® Hal ini bisa
menjadi potret bahwa komunitas beda aliran ini sangat rawan konflik
dan tidak menutup kemungkinan dapat melebar ke wilayah lain yang
terdapat dua unsur dari dua komunitas ini.

Jadi sekali lagi, jika melihat konflik dua komunitas di atas,
nyaris mustahail Sunni Syiah dapat bersatu dalam hubungan keluarga
apalagi sampai munculnya harmoni norma antara kedua aliran. Karena
tidak semua orang mampu melakukan kontemplasi dengan
melepaskan kesadaran a-priorinya untuk kemudian melakukan

22 Chiara Formichi, “Violence, Sectarianism, And The Politics Of
Religion: Articulations Of Anti-Shi‘A Discourses In Indonesia,” Indonesia no.
98 (2015): 1-27.

23 Majalah Tempo, “Penganut Syiah Di Sampang Dibaiat Ikut Ajaran
Sunni,” 2015, = https://nasional.tempo.co/read/665767/penganut-syiah-di-
sampang-dibaiat-ikut-ajaran-sunni.

24 Majalah Tempo, “NU Sebut Syiah Di Sampang Sesat,” 2012,
https://nasional.tempo.co/read/375151/nu-sebut-syiah-di-sampang-sesat. Lihat
juga, Tim Penulis MUI Pusat, Panduan MUI: Mengenal Dan Mewaspadai
Penyimpangan Syi’ah Di Indonesia (Jakarta: Majelis Ulama Indonesia, 2013),
83.

%5 Majalah Tempo, “Pesantren Syiah Di Sampang Madura Dibakar
Massa,” 2011. Lihat juga, BBC News Indonesia, “Pesantren Syiah Dibakar Di
Madura,” 2012.

% SINDOnews, “Kronologi Bentrokan Sunni-Syiah Di Jember,” 2013,
https://daerah.sindonews.com/berita/782027/23/kronologi-bentrokan-sunni-
syiah-di-jember.
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perbandingan pada area yang lebih luas. Kalaupun terjadi perkawinan,
pertarungan antara cinta dengan keyakinan agama pada masing-
masing aliran diasumsikan berujung pada sebuah keretakan keluarga.
Oleh karena itu, lembaga keagamaan dan negara harus berperan aktif
dalam mengawal dan menjaga pernikahan Sunni-Syiah sebagai entitas
sosial yang berbeda namun saling berdampingan secara damai. Dalam
konteks konflik berkepanjangan antara Sunni-Syiah, terlihat bahwa
perbedaan keyakinan agama dapat menyebabkan ketegangan dan
keretakan dalam keluarga. Namun, dengan peran aktif lembaga
keagamaan dan negara, ada potensi untuk menciptakan harmoni
norma dan kerukunan antara kedua aliran.

Selain topik kajian di atas, penulis menduga terdapat implikasi
positif atas terjadinya pernikahan lintas aliran Sunni-Syiah. Implikasi
positif tersebut diduga dapat memberikan dampak terhadap stabilitas
dan kohesi sosial di lingkungan masyarakat Bondowoso. Pernikahan
Sunni-Syiah barangkali bisa menjadi mediasi serta rekonsiliasi konflik
yang terjadi antara Sunni-Syiah selama ini. Pernikahan tersebut juga
menjadi amalgamasi atau pernikahan antar dua budaya, ras, atau suku
yang berbeda. Amalgamasi lebih spesifik menjelaskan mengenai
percampuran dua budaya dan pengaruhnya dalam sebuah masyarakat
melalui instrumen pernikahan.?’

Dalam sejarah kehidupan manusia, amalgamasi merupakan
salah satu metode krusial untuk mengakomodir dua kelompok berbeda
agar dapat hidup berdampingan atau bahkan melebur menjadi satu,
tanpa meninggalkan budaya dasarnya. Di Indonesia pernikahan
amalgamasi dapat berupa pernikahan dari dua mempelai yang berbeda
suku atau etnis, adat, pernikahan beda agama, pernikahan beda aliran,
hingga pernikahan beda negara. Hal tersebut dapat meningkatkan
stabilitas kehidupan sosial masyarakat, dan dapat meningkatkan
kohesi atau keeratan antar masyarakat. Hal inilah yang juga diteliti
oleh penulis, untuk menjawab hipotesa penulis mengenai implikasi

27 Joshua Fernando, Meta Sya, and Rustono Farady Marta,
“Amalgamation as a Strengthening Ethic,” MIMBAR : Jurnal Sosial Dan
Pembangunan 35, no. 2 (2019): 334-41,
https://doi.org/10.29313/mimbar.v35i2.4863.
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pernikahan Sunni-Syiah terhadap stabilitas dan kohesi sosial
masyarakat di Bondosowo. Penelitian ini berusaha untuk
mengeksplorasi sejauh mana amalgamasi atau pernikahan lintas aliran
antara sunni syiah dapat menekan konflik berkepanjangan yang terjadi
di Indonesia secara umum dan masyarakat kampung Arab di
Bondowoso secara lebih khusus.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis menentukan beberapa
pertanyaan yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana masyarakat Bondowoso memahami ketentuan
hukum perkawinan lintas aliran antara Sunni—Syiah dan
mempraktikkan pernikahan lintas tersebut kaitannya dengan
identitas pelaku pernikahan?

2. Apa dinamika hukum yang dihadapi oleh para pasangan
pernikahan lintas aliran Sunni-Syiah di Bondowoso dalam
pernikahan mereka?

3. Bagaimana institusi agama dan negara, sebagai bagian dari
sistem sosial dan hukum, berperan dalam menyikapi dan
mengelola problematika pernikahan lintas aliran Sunni—Syiah di
Bondowoso, baik melalui pendekatan sosial-keagamaan
maupun kebijakan administratif-hukum?

4. Apakah dan sejaun mana pernikahan lintas berpengaruh
terhadap dinamika sosial-keagamaan dan hubungan antar
kelompok di masyarakat Bondowoso?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengkaji secara mendalam bagaimana masyarakat Bondowoso
memahami ketentuan hukum terkait pernikahan lintas aliran
antara Sunni-Syiah, serta bagaimana pemahaman tersebut
diwujudkan dalam praktik sosial, dengan mempertimbangkan
latar belakang identitas pelaku pernikahan, seperti etnisitas,
afiliasi keagamaan, dan posisi sosial mereka dalam komunitas.
Penelitian ini juga mengurai bagaimana pemaknaan terhadap
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hukum—baik hukum Islam maupun hukum negara—terbentuk
dan dipraktikkan dalam konteks relasi sosial dan keluarga lintas
mazhab, serta sejaun mana dinamika identitas memengaruhi
proses negosiasi, penerimaan, atau resistensi terhadap praktik
pernikahan lintas aliran.

Mengidentifikasi dan menganalisis dinamika hukum yang
dihadapi oleh pasangan dalam praktik pernikahan lintas aliran
Sunni-Syiah di Bondowoso, baik yang bersumber dari
ketentuan hukum Islam, regulasi negara, maupun interpretasi
kelembagaan seperti KUA dan MUI. Penelitian ini bertujuan
untuk mengungkap bagaimana pasangan menghadapi hambatan
administratif, fatwa, atau sikap institusional terkait keabsahan
dan legalitas pernikahan mereka, serta bagaimana strategi
penyelesaian ditempuh—baik melalui jalur formal, negosiasi
sosial, maupun adaptasi norma lokal. Dengan demikian,
penelitian ini menawarkan pemahaman tentang fleksibilitas
hukum Islam dalam konteks sosial plural, serta rekomendasi
kebijakan berbasis keadilan substantif dan kerukunan intraumat.
Menganalisis bagaimana institusi agama dan negara, sebagai
bagian dari sistem sosial dan hukum, menyikapi dan mengelola
problematika pernikahan lintas aliran antara Sunni—Syiah di
Bondowoso. Penelitian ini menelaah bagaimana pendekatan
sosial-keagamaan yang dijalankan oleh lembaga seperti KUA,
MUI, dan ormas Islam mampu memberikan mediasi, penguatan
nilai Kkeluarga, atau justru mengalami hambatan dalam
menghadapi pluralitas mazhab. Di sisi lain, kajian ini juga
mengungkap bagaimana kebijakan administratif dan kerangka
hukum negara berperan dalam melegitimasi atau membatasi
praktik pernikahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami sejauh mana sinergi atau ketegangan antara institusi
agama dan negara memengaruhi kehidupan rumah tangga lintas
mazhab, serta merumuskan langkah-langkah strategis untuk
memperkuat respons kelembagaan yang inklusif terhadap
keberagaman intraumat.
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Menganalisis bagaimana pernikahan lintas aliran Sunni-Syiah
di Bondowoso memengaruhi dinamika sosial-keagamaan serta
hubungan antar kelompok dalam masyarakat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap dampak sosial dari praktik
pernikahan lintas aliran, baik dalam bentuk integrasi sosial,
penerimaan komunitas, maupun potensi ketegangan yang
muncul. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi
bagaimana nilai-nilai keagamaan dalam rumah tangga lintas
aliran dipraktikkan dan bagaimana interaksi sosial antara
pengikut Sunni dan Syiah berkembang akibat fenomena ini.
Dengan memahami faktor-faktor yang mendorong harmoni atau
konflik dalam konteks pernikahan lintas aliran, penelitian ini
berupaya memberikan wawasan bagi pasangan lintas aliran,
masyarakat, serta institusi agama dan negara dalam mengelola
keberagaman keagamaan secara lebih inklusif dan harmonis.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
kajian hukum Islam, khususnya terkait praktik perkawinan
lintas aliran antara Sunni dan Syiah, serta memperkaya literatur
akademik dalam bidang socio-legal studies. Secara praktis,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pembuat
kebijakan dan lembaga keagamaan dalam merumuskan panduan
atau regulasi terkait pernikahan lintas aliran, sekaligus menjadi
acuan bagi masyarakat dalam membangun harmoni sosial di
tengah perbedaan mazhab. Selain itu, hasil penelitian ini juga
berguna untuk mendukung upaya resolusi konflik dan edukasi
tentang toleransi antar komunitas agama di Indonesia.
Kegunaan penelitian ini terbagi dalam aspek akademis dan
praktis, di mana secara akademis, penelitian ini berkontribusi
pada pengembangan kajian hukum Islam dengan pendekatan
socio-legal, khususnya dalam memahami dinamika perkawinan
lintas aliran dalam konteks masyarakat multikultural. Selain itu,
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi studi lanjutan terkait
hukum keluarga Islam dan praktik keberagaman mazhab dalam
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kehidupan sosial. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi
pasangan lintas aliran dalam menghadapi tantangan sosial dan
hukum, serta memberikan rekomendasi bagi pemangku
kebijakan, seperti Kantor Urusan Agama (KUA), ulama, dan
tokoh masyarakat dalam mengembangkan pendekatan inklusif
terhadap pernikahan lintas mazhab. Lebih jauh, hasil penelitian
ini dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya toleransi dalam hubungan antarmazhab, sehingga
dapat mengurangi stigma sosial dan potensi konflik sektarian di
tingkat lokal maupun nasional.

Penelitian ini memiliki kegunaan teoretis dan praktis dalam
memahami peran institusi agama dan negara dalam mendukung
keharmonisan rumah tangga pasangan lintas aliran Sunni-Syiah
di Bondowoso. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya
kajian hukum Islam dan sosial-keagamaan dengan mengungkap
sinergi antara regulasi negara dan norma agama dalam
menghadapi  isu  pernikahan lintas aliran, sekaligus
mengembangkan konsep harmoni sosial dalam hubungan
antarmazhab. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi
pedoman bagi institusi agama seperti KUA, ulama, dan
organisasi keagamaan dalam merumuskan pendekatan yang
lebih inklusif bagi pasangan lintas aliran, serta memberikan
rekomendasi kepada pemerintah dalam menyusun kebijakan
yang adaptif dan responsif terhadap keberagaman keagamaan.
Selain itu, penelitian ini memberikan wawasan bagi masyarakat
dan pasangan lintas aliran mengenai strategi dalam mengelola
tantangan sosial-keagamaan dan administratif, sehingga dapat
mengurangi stigma dan meningkatkan pemahaman terhadap
pentingnya harmoni dalam kehidupan berumah tangga di tengah
pluralitas mazhab.

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi akademis dalam
kajian hukum Islam dan sosiologi agama terkait praktik
pernikahan lintas aliran Sunni-Syiah di Bondowoso, serta
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
dampaknya terhadap dinamika sosial-keagamaan dan hubungan
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antar kelompok dalam masyarakat. Secara praktis, penelitian ini
dapat menjadi rujukan bagi pasangan lintas aliran dalam
memahami tantangan dan peluang yang mereka hadapi, serta
bagi tokoh agama dan komunitas dalam mengembangkan
pendekatan yang lebih inklusif terhadap pernikahan lintas
aliran. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan
rekomendasi bagi institusi agama dan negara dalam menyusun
kebijakan yang lebih adaptif terhadap keberagaman intra-
Muslim, sehingga dapat memperkuat harmoni sosial dan
mencegah potensi konflik berbasis sektarian dalam masyarakat.

D. Kajian Pustaka
Seorang peneliti yang ingin menggali, mempelajari, dan meneliti suatu
masalah perlu melakukan telaah, membaca, dan mengkaji hasil-hasil
penelitian terkait yang telah dilakukan sebelumnya. Kegiatan
penelusuran pustaka terhadap penelitian terdahulu dalam suatu bidang
bertujuan untuk memperoleh informasi tentang penelitian-penelitian
yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Hal ini penting
agar peneliti dapat menentukan posisi penelitian yang dilakukan dan
menghindari duplikasi atau tumpang tindih dengan penelitian yang
telah ada sebelumnya.?®

Selama ini, kajian yang melibatkan relasi antara Sunni-Syiah
setidaknya melibatkan dua aspek utama, yaitu teologis dan sosiologis.
Dari segi teologis, perbedaan mendasar terletak pada pandangan
mengenai suksesi kepemimpinan setelah Nabi Muhammad. Inilah
yang menjadi embrio Konteks historis dan doktrinal dari konflik
Sunni-Syiah. kepemimpinan agama-politik harus diwariskan melalui
garis keturunan (imamah Syiah) atau pemilihan (kekhalifahan Sunni).
Perselisihan ini dimulai pada tahun 657 Masehi ketika gubernur
Ummayyah Mu’awiyyah menggugat kekuasaan khalifah keempat Alj,

2 Chris Hart, Doing a Literature Review Releasing the Research
Imagination (London: SAGE Publications Inc, 2018).
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menantu Nabi Muhammad, yang mengarah pada perang saudara
pertama di antara umat Islam.?®

Kaum Sunni juga percaya pada hak egaliter bagi setiap Muslim
yang cakap untuk memimpin kekhalifahan, selama mereka dipilih
melalui  konsensus (ijma’). Namun, pada kenyataannya,
kepemimpinan sering kali terbatas pada keluarga tertentu, seperti
keluarga Ummayyah, Abbasiyyah, dan sultan-sultan Utsmaniyah . Di
sisi lain, Syiah percaya bahwa hanya anggota laki-laki dari keluarga
Muhammad (Ahlulbait) yang memiliki hak eksklusif untuk
mengepalai imamah. Syiah Dua Belas, kelompok Syiah yang paling
berpengaruh, percaya pada Imam Keduabelas yang diduga
bersembunyi pada tahun 873 dan telah memerintah di Iran sejak
1979.%

Sedangkan dalam aspek sosiologis, hubungan antara Sunni-
Syiah bisa mencerminkan harmoni atau konflik, tergantung pada
konteks dan sejarah setempat. Terdapat beberapa contoh di berbagai
negara di mana kedua kelompok hidup berdampingan dengan damai,
saling menghormati keyakinan satu sama lain, dan bahkan terlibat
dalam dialog interagama misalnya di Pakistan,® sebagian di wilayah
India dan Lebanon.®> Namun, ada juga kasus-kasus di mana konflik
politik atau faktor-faktor lainnya menyebabkan tensi antara
kelompok-kelompok ini, bahkan berujung pada konflik kekerasan
seperti di Mesir,*® Iran® dan bahkan sebagian wilayah di Indonesia.®

29 Philipp Holtmann, “A Primer to the Sunni-Shia Conflict,” Terrorism
Research Initiative Stable 8, no. 1 (2014): 142-45.

30 Marshall G S Hodgson, “How Did the Early Shi’a Become Sectarian?,”
Journal of the American Oriental Society 75, no. 1 (1955): 1-13.

31 Michael Kalin and Niloufer Siddiqui, “Religious Authority and the
Promotion of Sectarian Tolerance in Pakistan,” 2014.

32 Alexander D M Henley, “Religious Authority And Sectarianism In
Lebanon,” 2016.

3 Saleh and Kraetzschmar, “Politicized Identities, Securitized Politics:
Sunni-Shi’a Politics in Egypt.”

34 Zulkifli, “Sunni Responses to Shi‘ism,” in The Struggle of the Shi‘is in
Indonesia (ANU Press, 2013), 229-70.

3 Ahmad Qusyairi Isma’il, Mungkinkah Sunnah-Syiah Dalam Ukhuwah?
Jawaban Atas Buku Dr. Quraish Shihab, Syiah Bergandengan Tangan!
Mungkinkah?, Cet. 2 (Kraton, Pasuruan, Jawa Timur: Pustaka Sidogiri, 2008).
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Memahami konteks historis dan doktrinal (Teologis dan sosial)
ini sangat penting untuk memahami dinamika kompleks konflik
Sunni-Syiah kontemporer, yang ditandai dengan persaingan untuk
dominasi politik di Timur Tengah. Dalam tinjauan dan penelusurun
penulis, ada beberapa tulisan yang membahas tentang isu Sunni-Syiah,
baik yang menguak dan mengurai konflik, upaya rekonsiliasi atau
sekedar menyampaikan gap fakta historis yang amat kelam antara dua
aliran tersebut. Ada sejumlah penelitian terkait Sunni-Syiah dalam
bentuk artikel jurnal misalnya, tulisan dari Chiara Formichi yang dapat
diakses di perpustakaan digital bernama Journal Storage “JSTOR”.%
Penelitian dengan judul “Shaping Shi’a Identities in Contemporary
Indonesia between Local Tradition and Foreign Orthodoxy” ini
menganalisis dampak arus transnasional dari Iran ke Indonesia terkait
pelajar, peziarah, dan literatur, yang telah mempengaruhi
perkembangan Islam Syiah di Indonesia sejak tahun 1979, khususnya
pada era pasca-Suharto dari tahun 1998 hingga 2012, serta
pelaksanaan ritual-ritual peringatan ‘Asyura. Menurut Formichi, sejak
masa awal Islamisasi, Asia Tenggara telah menyajikan berbagai
praktik sastra dan ritual yang menggabungkan elemen-elemen Islam
dan tradisi lokal, dengan penekanan khusus pada pengabdian pra-
sektarian kepada Ahlulbait, sejalan dengan kerangka kesalehan yang
dikemukakan oleh Marshall Hodgson pada tahun 1955. Berdasarkan
penelitian etnografi dan sumber arsip, artikel ini menunjukkan bahwa
setelah revolusi Iran, beberapa praktik tersebut mengalami perubahan
dan digantikan oleh paradigma pengabdian yang dipromosikan oleh
Republik Islam Iran dalam beberapa dekade berikutnya.

Polarisasi dalam praktik-praktik ini, serta hubungan antara
organisasi-organisasi yang mewakili kedua pendekatan tersebut,
tergambar dengan jelas melalui analisis sarana-sarana performatif
yang digunakan dalam perayaan tragedi Karbala dalam acara-acara
‘Asyura di Bandung, Bengkulu (Sumatra Barat), dan Jakarta pada
tahun 2011. Di Bandung, cerita "Tragedi Karbala" dipentaskan oleh

36 Chiara Formichi, “Shaping Shia Identities in Contemporary Indonesia
between Local Tradition and Foreign Orthodoxy,” Welt Des Islams 54, no. 2
(2014): 212-36, https://doi.org/10.1163/15700607-00542p04.
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kelompok teater Sunda yang mempertunjukkan teks lokal; sementara
di Bengkulu, Festival Tabot yang sebelumnya mengikuti pola
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia pada awal tahun
1970-an, kini menjadi sponsor Kedutaan Besar Iran; dan di Jakarta,
perayaan ini melibatkan kelompok taz’iyah yang diundang dari Iran
oleh kantor kebudayaan Kedutaan Besar Iran.*’

Dalam isu yang sama, Formichi menulis judul lain dengan locus
penelitian di Jawa Timur dengan judul, “Violence, Sectarianism, and
the Politics of Religion: Articulations of Anti-Shi’a Discourses in
Indonesia”. Artikel ini menjelaskan kekerasan terhadap umat Muslim
Syiah di Indonesia dengan menempatkan penyebab dan peningkatan
serangan semacam itu dalam konteks lebih luas dari politik
internasional, dinamika politik nasional yang berubah, ketentuan
hukum yang mengatur minoritas agama, dan lingkungan lokal. Alih-
alih berfokus pada mikro-dinamika serangan, artikel ini melihat
trajectori kekerasan dan menghubungkan politik nasional dan
dinamika lokal dengan pandangan hukum di ranah sipil dan agama.
Dengan munculnya ortodoksi Islam dalam ranah publik Indonesia
selama tahun 2000-an, Muslim Syiah—serta Ahmadiyah—menjadi
perwakilan ancaman bagi ketertiban sosial bagi banyak orang. Kasus-
kasus yang mendukung penjelasan yang disarankan untuk kekerasan
ini banyak, tetapi dalam artikel ini, satu kasus rinci mengenai
marginalisasi dan kekerasan diberikan, yaitu komunitas Syiah di
Nangkernang, sebuah desa di pantai selatan pulau Madura, di provinsi
Jawa Timur.®®

Penelitian selanjutnya, dapat dilihat dari tulisan lim
Halimatusa’diyah dengan judul “Being Shi’ite women in Indonesia’s
Sunni-populated community: Roles and relations among themselves
and with others”. Artikel ini menganalisis eksistensi wanita Syiah di
Indonesia sebagai kelompok minoritas keagamaan. Artikel ini

37 Elisheva Machlis, “Shi‘ism, Culture and Group Membership Amidst
Social Change,” Bustan: The Middle East Book Review 4, no. 1 (2013): 17-32,
https://doi.org/10.1163/18785328-13040101.

% Formichi, “Violence, Sectarianism, And The Politics Of Religion:
Avrticulations Of Anti-Shi‘A Discourses In Indonesia.”
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berusaha mengisi kesenjangan tersebut dengan menyediakan
pemahaman yang lebih baik tentang posisi dan peran wanita Syiah
dalam komunitas Syiah dan dalam masyarakat Indonesia secara
umum. Subjek penelitian ini adalah Fathimiyyah, divisi wanita dari
Ikatan Jamaah Ahlul Bait Indonesia (IJABI), sebuah organisasi Syiah
di Indonesia yang didirikan pada tahun 2000.%

Selanjutnya artikel yang ditulis oleh Alam Saleh and Hendrik
Kraetzschmar, dengan judul, “Politicized Identities, Securitized
Politics: Sunni-Shi’a Politics in Egypt”. Artikel ini mengeksplorasi
upaya Salafi Mesir dalam memperlakukan Syiah sebagai ancaman
keamanan sejak pudarnya kekuasaan pada tahun 2011. Dengan
mempertimbangkan dinamika sektarian Timur Tengah yang baru,
kelompok Salafi di Mesir telah menggunakan isu Syiah secara
instrumental dalam retorika politik agama mereka untuk mencapai
tujuan politik mereka. Artikel ini mengkaji latar belakang dari wacana
ini dengan mengevaluasi dinamika internal dan eksternal yang saling
berinteraksi dalam konflik identitas di wilayah tersebut, yang akhirnya
berdampak pada Mesir. Istilah "politicized identities™ (identitas yang
dipolitisasi) mengacu pada bagaimana identitas keagamaan, dalam hal
ini antara Sunni-Syiah, menjadi pusat politik dalam konteks Mesir.
Sementara itu, istilah "securitized politics" (politik yang
disekuritiskan) menggambarkan bagaimana isu-isu agama dan
perbedaan keagamaan antara Sunni-Syiah diperlakukan sebagai
ancaman keamanan yang serius, dan digunakan sebagai alat dalam
politik untuk mencapai tujuan-tujuan politik tertentu di Mesir.*°

Namun, penelitian yang berfokus terhadap penelitian
pernikahan Sunni-Syiah, hukum keluarga dengan lokus di Masyarakat
Bondowoso baru ada tiga penelitian dengan tahun penelitian hampir
berdekatan. Pertama, riset disertasi yang dilakukan oleh Mushdalifah

% Tim Halimatusa’diyah, “Being Shi’ite Women in Indonesia’s Sunni-
Populated Community: Roles and Relations among Themselves and with
Others,” South East Asia Research 21, no. 1 (March 2013): 131-50,
https://doi.org/10.5367/sear.2013.0137.

40 Saleh and Kraetzschmar, “Politicized Identities, Securitized Politics:
Sunni-Shi’a Politics in Egypt.”
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tahun 2020 dengan judul “Perkawinan Sunni-Syiah dalam Pandangan
Tokoh Masyarakat (Studi Kasus di Kampung Arab Bondowoso-Jawa
Timur". Hasil penelitian : Terjadi harmoni keluarga pada masyarakat
pengikut ajaran Sunni-Syiah di Bondowoso.**

Kedua, riset tesis yang dilakukan oleh Nita Zuliana Wati tahun
2021 dengan judul, "Fenomena Pernikahan Beda Aliran antara Sunni
dengan Syiah Masyarakat Kampung Arab (Studi Kasus di
Bondowoso)”. Hasil penelitian: Relasi antara kelompok Sunni-Syiah
relatif kondusif sejak tahun 2018 hingga saat ini (saat penulis
melakukan riset), meskipun sebelumnya terdapat beberapa
ketegangan dan konflik sektarian. Sebagian besar masyarakat
merespons pernikahan lintas aliran dengan penerimaan, sementara
sebagian kecil memberikan respon tidak setuju atau kurang setuju.
Ketiga, riset yang dilakukan oleh Nurul Imamah tahun 2022.%? Skripsi
Nurul Imamah dengan judul, "Harmoni Sunni-Syiah di Kabupaten
Bondowoso”. Hasil penelitian: Terjadi harmoni antara pengikut
Sunni-Syiah disebabkan oleh praktik toleransi yang dilakukan oleh
pengurus organisasi NU dan ditanamkan kepada generasi muda NU.

Meskipun telah ada tiga penelitian sebelumnya yang menyoroti
pernikahan Sunni-Syiah serta hukum keluarga dalam konteks
Masyarakat Bondowoso, penelitian ini memiliki posisi yang unik
dengan fokus pada Tafsir Keagamaan, Dinamika Sosial, Peran
Institusi Agama-Negara, dan implikasi praktik pernikahan lintas aliran
Sunni-Syiah. Pertama, dibandingkan dengan penelitian pertama oleh
Mushdalifah pada tahun 2020 yang menekankan harmoni keluarga,
penelitian ini berupaya untuk menjelajahi lebih dalam mengenai
interpretasi hukum perkawinan, tantangan yang mungkin timbul, serta
dampak praktik pernikahan lintas aliran terhadap keharmonisan rumah
tangga. Kedua, riset kedua oleh Nita Zuliana Wati pada tahun 2021
berfokus pada relasi antara Sunni-Syiah dalam rentang waktu tertentu.
Penelitian ini melihat implikasi praktik pernikahan dalam jangka

4l Musdhalifah Musdhalifah, “Perkawinan Sunni-Syiah dalam Pandangan
Tokoh Masyarakat (Studi Kasus di Kampung Arab Bondowoso-Jawa Timur)”
(Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2020).

42 Imamah, “Harmoni Sunni-Syiah Di Kabupaten Bondowoso,” 2022.
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waktu yang lebih luas serta mendalam untuk menggali perubahan dan
stabilitas relasi lintas aliran. Ketiga, studi oleh Nurul Imamah pada
tahun 2022 memfokuskan pada harmoni antara Sunni-Syiah yang
dipraktikkan oleh organisasi NU. Dalam penelitian ini, diperluas
dengan melihat peran institusi agama dan negara dalam menjaga
harmoni pernikahan lintas aliran. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan dengan menggali lebih
dalam pemahaman masyarakat tentang hukum perkawinan lintas
aliran serta implikasi praktik pernikahan tersebut terhadap stabilitas
sosial dan keagamaan di Masyarakat Bondowoso.

Selain tiga penelitian di atas, ada juga penelitian yang
menghubungkan dinamika sosial Sunni dan Syiah di Bangil, Jawa
Timur. Akmal, sebagai penulis menyimpulkan bahwa praktik integrasi
antar kelompok mazhab sangat dipengaruhi oleh tingkat keterbukaan
ulama lokal dan adanya ruang interaksi dalam kegiatan keagamaan
dan sosial. Penelitian ini menggunakan metode etnografi dengan
pendekatan kualitatif-deskriptif.

Perbedaan utama antara penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan olenh Akmal terletak pada fokus objek kajian, unit analisis,
dan pendekatan teoritik yang digunakan. Jika Akmal meneliti
hubungan sosial antara komunitas Sunni dan Syiah di Bangil dalam
konteks umum-—dengan menekankan pada keterbukaan ulama lokal
dan ruang interaksi sosial-keagamaan menggunakan pendekatan
etnografi—maka penelitian ini secara lebih spesifik menyoroti praktik
pernikahan lintas mazhab antara Sunni dan Syiah di Bondowoso
sebagai locus dialektika hukum, budaya, dan relasi kekuasaan dalam
keluarga. Unit analisis dalam penelitian ini bukan semata komunitas,
tetapi keluarga sebagai ruang tafsir hidup (living hermeneutics) yang
merefleksikan dinamika internal rumah tangga lintas mazhab, seperti
komunikasi interpersonal, negosiasi simbolik, serta resistensi terhadap
tafsir fikih formal.

Lebih jauh, penelitian ini tidak hanya menjelaskan harmoni
sosial sebagai produk budaya lokal, tetapi juga membongkar peran
aktif institusi negara dan agama—seperti KUA dan MUI—dalam
membentuk legitimasi atas praktik pernikahan lintas aliran, serta
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kontribusinya terhadap kohesi sosial dan stabilitas keagamaan.
Dengan demikian, meskipun memiliki tema besar yang serupa,
penelitian ini menghadirkan dimensi baru yang bersifat praktis dan
teoritik dalam wacana hukum keluarga Islam di masyarakat majemuk.

E. Kerangka Teori
Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah Teori Fungsionalisme
Struktural Parsons dan Teori Konflik Lewis A Coser sebagai grand
theory®, dan juga teori pemahaman keagamaan Abdullah Saaed.
Ketiga teori tersebut akan saling melengkapi, menghadirkan kerangka
analitis yang solid dalam menjelaskan dinamika masyarakat:
Fungsionalisme Struktural Parsons mengungkap bagaimana stabilitas
sosial dijaga di tengah perbedaan; Teori Konflik Coser menyoroti
peran konflik sebagai pendorong perubahan dan negosiasi sosial; dan
teori Abdullah Saeed menawarkan pendekatan kontekstual yang
fleksibel dalam memahami pemahaman keagamaan. Dengan
kombinasi yang terstruktur ini, penelitian ini mampu membedah
fenomena  pernikahan lintas aliran secara komprehensif,
menghadirkan temuan yang relevan untuk memahami bagaimana
masyarakat menghadapi, mengelola, dan bahkan memanfaatkan
perbedaan demi membangun harmoni sosial.
1. Teori Fungsionalisme Struktural Talcott Parsons:
Fungsionalisme Struktural adalah teori yang menjelaskan
bagaimana masyarakat berfungsi seperti organisme, di mana setiap
bagian bekerja sama untuk mencapai stabilitas dan keseimbangan.**
Dalam konteks penelitian ini, Fungsionalisme Struktural dapat

4 Grand Theory adalah konsep yang diperkenalkan oleh sosiolog
Amerika, C. Wright Mills, yang mengacu pada teori-teori besar atau luas yang
berusaha menjelaskan aspek-aspek fundamental kehidupan sosial dan struktur
masyarakat secara menyeluruh. Dalam konteks penelitian ini, Grand Theory
yang digunakan adalah Teori Fungsionalisme Struktural Parsons dan Teori
Konflik Lewis A Coser. Konsep tentang Grand Theory dapat diakses dalam
bukunya Mills, Lihat, C. Wright Mills, The Sociological Imagination (Oxford
[England] New York: Oxford University Press, 2000).

4 Talcott Parsons, “The Role of Theory in Social Research,” American
Sociological Review 3, no. 1 (February 4, 1938): 13-20,
https://doi.org/10.2307/2083507.
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digunakan untuk menjelaskan bagaimana masyarakat Bondowoso
mempertahankan keseimbangan dan harmoni sosial melalui praktik
pernikahan lintas aliran antara Sunni-Syiah. Teori ini juga bisa
digunakan untuk memahami bagaimana konflik dan tantangan yang
muncul dalam pernikahan lintas aliran dapat diselesaikan untuk
mempertahankan stabilitas dan keseimbangan sosial.

Teori Struktural Fungsionalisme Parsons berfokus pada konsep
struktur sosial dan bagaimana berbagai elemen-elemen masyarakat
saling terkait dan berinteraksi untuk menjaga keseimbangan dan
stabilitas. Parsons memperhatikan bagaimana cara kerja dinamis dari
elemen-elemen masyarakat saling berhubungan dan berkoordinasi
untuk memastikan keteraturan dan stabilitas dalam masyarakat.*®
Menurut teori ini, proses sosial dalam masyarakat ditinjau dengan
fokus pada struktur dan fungsi, dan dipandang sebagai sistem yang
terdiri dari bagian-bagian yang saling berkaitan dan mempengaruhi
satu sama lain.*® Teori ini menganggap integrasi sosial sebagai fungsi
utama dalam sistem sosial. Integrasi sosial ini diartikan sebagai
masyarakat yang di dalamnya nilai-nilai budaya
diinstitusionalisasikan dalam sistem sosial dan individu menuruti
ekspektasi sosial.*” Oleh karena itu, Menurut teori Parsons, salah satu
hal yang paling penting untuk mencapai integrasi sosial adalah melalui
interaksi antara tiga subsistem, yaitu subsistem kepribadian, budaya,
dan sosial, sehingga tercipta kestabilan sistem.

Menurut  teori Parsons, Pandangan analisis Struktural
Fungsional menekankan pada relasi antara struktur sosial dan tindakan
manusia yang merefleksikan arah nilai dasar dan kebutuhan untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan. Ini menimbulkan kebutuhan
fungsional yang umum. Konsep Parsons berfokus pada analisis

4 Talcott Parsons, “The Professions and Social Structure,” Social Forces
17, no. 4 (February 4, 1939): 45767, https://doi.org/10.2307/2570695.

46 Talcott Parsons, “On Building Social System Theory: A Personal
History,” Daedalus 99, no. 4 (February 4, 1970): 826-81.

47 Talcott Parsons, “Prolegomena to a Theory of Social Institutions,”
American Sociological Review 55, no. 3 (February 4, 1990): 319-33,
https://doi.org/10.2307/2095758.
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tindakan sosial dalam aktivitas masyarakat.*®* Menurut Parsons,
tindakan sosial meliputi empat sistem, yaitu:*°

Pertama, sistem budaya. Menurut analisis sistem, unsur-unsur
simbolik seperti keyakinan agama, bahasa, dan nilai-nilai merupakan
unit analisis dasar. Parsons menjelaskan bahwa proses sosialisasi
terjadi ketika nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat diinternalisasi
oleh anggotanya sehingga menjadi bagian dari keyakinan mereka
sendiri. Kekuatan integratif dari sosialisasi sangat penting dalam
memelihara kontrol sosial dan mempertahankan kesatuan masyarakat.
Kedua, sistem sosial. Menurut teori Parsons, sistem sosial menjadi
faktor kunci dalam pengembangan teori lebih lanjut. Dalam teori ini,
sistem sosial sangat diperhatikan. Unit analisis dasar dalam sistem
sosial adalah interaksi berdasarkan peran yang terjadi. Bukan hanya
antar individu, tetapi juga antar kelompok, institusi, masyarakat, dan
organisasi internasional yang terlibat dalam interaksi dalam sistem
sosial.

Ketiga, Menurut pandangan Parsons, sistem kepribadian adalah
elemen penting yang diamati dalam memahami tindakan sosial yang
dilakukan oleh individu. Individu dipandang sebagai unsur paling
dasar karena mereka yang memainkan peran sebagai pelaku atau
aktor. Dalam analisis ini, perhatian difokuskan pada aspek-aspek
seperti kebutuhan, motif, dan sikap yang mempengaruhi tindakan
individu, seperti motivasi untuk mencapai kepuasan atau keuntungan.
Keempat, sistem organisme. Menurut teori Parsons, sistem organisme
menggambarkan tindakan sosial manusia dari sudut pandang kesatuan
biologis, termasuk aspek fisik dan lingkungan hidup. Unit analisis
pokok dari sistem ini adalah komponen biologis dari manusia dan
lingkungan tempat manusia berada.

Teori fungsionalisme struktural Parsons menyatakan bahwa
agar masyarakat tetap stabil dan berkelanjutan, maka diperlukan suatu

8 Talcott Parsons, “The Theoretical Development of the Sociology of
Religion: A Chapter in the History of Modern Social Science,” Journal of the
History of Ideas 5, no. 2 (February 4, 1944). 176-90,
https://doi.org/10.2307/2707383.

49 Parsons, “The Professions and Social Structure,” February 4, 1939.
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struktur tertentu, orientasi nilai yang jelas dan pemeliharaan pola
struktur nilai. Untuk menganalisis tindakan sosial, teori ini
menggunakan konsep AGIL yang terdiri dari empat fungsi penting
yaitu A (Adaptation, adaptasi) — G (Goal Attainment, pencapaian
tujuan) — I (Integration, integrasi) — L (Latency, latensi, pemeliharaan
pola). Semua fungsi ini diperlukan agar sistem sosial dapat bertahan
dan beroperasi dalam relasi input-output yang kompleks.>® Teori yang
juga dikenal sebagai “empat sistem tindakan", merupakan inti dari
konsep Parsons tentang keteraturan sosial. Melalui skema AGIL,
Parsons menyediakan solusi untuk masalah keteraturan yang
dikemukakan oleh Hobbes dengan menganalisis keseimbangan
sistem, integrasi dan pemeliharaan keseimbangan diri. Karena itu,
analisis struktur keteraturan masyarakat menjadi prioritas utama
dalam teori Parsons.>* Penjelasan konsepnya adalah sebagai berikut:®2

a) Adaptasi (Adaptation), yakni agar masyarakat dapat tetap stabil,
mereka harus mampu beradaptasi dengan lingkungan mereka
dan mengubah lingkungan agar sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan mereka. Adaptasi menunjukkan bahwa sistem-sistem
sosial membutuhkan kemampuan untuk mengatasi lingkungan
mereka.

b) Tujuan (Goal), Untuk dapat berfungsi dengan baik, sebuah
sistem harus memiliki tujuan yang jelas dan berusaha untuk
mencapainya. Dalam hal ini, tujuan utama bukanlah tujuan
individu, melainkan tujuan bersama dari anggota dalam sistem
sosial.

c) Integrasi (Integration), yakni Untuk berfungsi dengan baik,
hubungan antar komponen dalam masyarakat harus teratur.
Proses sosialisasi memainkan peran yang sangat krusial dalam
mempertahankan kontrol sosial dan stabilitas keluarga. Integrasi
menunjukkan bahwa tingkat solidaritas minimal diperlukan

%0 Talcott Parsons, “The Theory of Human Behavior in Its Individual and
Social Aspects,” The American Sociologist 27, no. 4 (February 4, 1996): 13-23.

5L talcott Parsons, “Culture and Social System Revisited,” Social Science
Quarterly 53, no. 2 (February 4, 1972): 253-66.

52 Parsons, “The Role of Theory in Social Research.”
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agar anggota dapat bekerja sama dan menghindari terjadinya
konflik.

d) Latensy atau pemilihan pola-pola yang sudah ada (pattern
maintance), yakni Untuk menjaga keutuhan masyarakat, setiap
anggota harus memperjuangkan dan memperbaiki motivasi
individu serta pola budaya yang mempengaruhi dan memelihara
motivasi tersebut. Latensi memperlihatkan bahwa masyarakat
membutuhkan upaya untuk menjaga nilai dan norma dasar yang
diterima oleh seluruh anggotanya.

2. Teori Konflik Lewis A Coser

Teori Konflik Lewis A Coser menjelaskan bahwa konflik
memiliki fungsi positif dalam mempertahankan, mempersatukan, dan
mempertegas sistem sosial yang ada. Salah satu cara kerjanya adalah
melalui peningkatan solidaritas internal dan integrasi kelompok.
Konflik antara kelompok dapat memperkuat identitas kelompok dan
menjaga agar kelompok tersebut tidak terserap ke dalam lingkungan
sosial di sekitarnya.>®

Selain itu, konflik juga dapat menegaskan dan menjaga batas
antara kelompok-kelompok. Konflik dengan kelompok lain dapat
memperkuat identitas kelompok dan melindunginya agar tidak
tercampur dengan kelompok lain di sekitarnya.>* Konflik juga dapat
menjadi perekat dalam kelompok dengan memperkuat solidaritas
internal dan meningkatkan integrasi kelompok.* Selanjutnya, konflik
juga dapat mengungkapkan ketidakadilan dan ketimpangan dalam
sistem sosial. Konflik dapat memaksa perubahan sosial dan
memperbaiki ketidakadilan yang ada dalam sistem sosial. Selain itu,
konflik juga mengungkapkan perbedaan pandangan dan nilai dalam
masyarakat. Konflik dapat mendorong masyarakat untuk membuka

538 Lewis A Coser, “Social Conflict and the Theory of Social Change,” The
British Journal of Sociology 8, no. 3 (1957): 197-207.

% Alan B Henkin and Carole A Singleton, “Conflict as an Asset: An
Organizational Perspective,” International Review of Modern Sociology 14, no.
2 (1984): 207-20.

% Lewis A Coser, “The Termination of Conflict,” The Journal of Conflict
Resolution 5, no. 4 (1961): 347-53.
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diri terhadap perbedaan dan meningkatkan toleransi dalam
masyarakat.>®

Dengan demikian, Teori Konflik Lewis A Coser
menggarisbawahi pentingnya konflik dalam mempertahankan,
mempersatukan, dan mempertegas sistem sosial, serta memaksa
perubahan sosial dan pembukaan terhadap perbedaan dalam
masyarakat. Dalam Teori Konflik Lewis A Coser, konflik tidak hanya
memiliki dampak negatif, tetapi juga dapat memiliki dampak positif.
Konflik dapat membantu mempertahankan struktur sosial yang ada
dan memperkuat solidaritas dalam kelompok. Lewis A. Coser
membedakan dua jenis konflik, yaitu konflik realistis dan konflik non-
realistis.>” Konflik realistis merupakan konflik yang timbul karena
adanya kekecewaan terhadap tuntutan atau harapan tertentu yang
ditujukan kepada objek atau pihak yang dianggap mengecewakan.®
Contohnya adalah demonstrasi yang dilakukan sebagai respons
terhadap ketidakpuasan terhadap kebijakan atau tuntutan yang ada.

Sementara itu, konflik non-realistis tidak berasal dari tujuan
yang bertentangan antara pihak-pihak yang terlibat, tetapi muncul
sebagai upaya untuk meredakan ketegangan yang ada. Contohnya
adalah penggunaan humor atau lelucon dalam suatu kelompok untuk
meredakan ketegangan.®®

Dengan demikian, konflik realistis melibatkan kepentingan
yang saling bertentangan antara dua pihak yang berlawanan,
sedangkan konflik non-realistis tidak melibatkan kepentingan yang
bertentangan, melainkan hanya mengatasi ketegangan yang ada dalam
kelompok.®® Konflik realistis memiliki dampak yang dapat bersifat
positif maupun negatif terhadap lingkungan sosial. Dampak positif
yang dapat timbul meliputi peningkatan solidaritas antar individu atau
kelompok, penciptaan norma baru dalam masyarakat, dorongan

% Henkin and Singleton, “Conflict As An Asset: ....”

57 Coser, “The Termination of Conflict,” 1961.

%8 Coser, “Social Conflict and the Theory of Social Change,” 1957.

% Noorhaidi Hasan, Sectarian Tensions in Indonesia: Sunni-Shia
Relations (Jakarta: Center for the Study of Islam and Society (PPIM), 2011).

8 Lewis A Coser, “Some Social Functions of Violence,” The Annals of
the American Academy of Political and Social Science 364 (1966): 8-18.
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terhadap perubahan sosial untuk mengurangi kesenjangan sosial dan
ekonomi, peningkatan integrasi dan solidaritas internal, serta
pengungkapan ketidakadilan dan ketimpangan dalam sistem sosial.®*

Di sisi lain, dampak negatif yang dapat terjadi meliputi
perpecahan dan kerusakan hubungan antar individu atau kelompok,
kerugian material dan hilangnya nyawa manusia, perubahan
kepribadian individu yang terlibat dalam konflik, dominasi kelompok
yang menang atas kelompok yang kalah, serta rusaknya hubungan
antar individu dan kelompok.®?

Dalam konteks lingkungan sosial, konflik realistis memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kehidupan sosial masyarakat
dalam rangka mencapai tujuan tertentu oleh sekelompok orang atau
individu. Oleh karena itu, penanganan konflik realistis yang baik
menjadi  penting guna meminimalkan dampak negatif dan
memaksimalkan dampak positif yang mungkin terjadi.

3. Teori pemahaman keagaman Abdullah Saaed

Berbagai pendekatan dalam penafsiran kontekstual terhadap
teks hukum menunjukkan perbedaan yang signifikan. Dalam buku
"The Qur’an: An Introduction," Abdullah Saeed, seorang
cendekiawan Muslim menghadirkan beberapa contoh model
penafsiran kontekstual yang dikemukakan oleh Fazlur Rahman,
Amina Wadud, Muhammad Shahrour, Muhammed Arkoun, dan
Khaled Medhat Abou EI Fadl.®® Pada intinya, penafsiran kontekstual
memiliki ciri utama yang dipaparkan oleh Saeed, yakni para
penganutnya berpendapat bahwa makna teks-teks tertentu dalam al-
Qur’an dan hadis tidaklah baku atau tetap. Sebaliknya, makna tersebut

61 Ratno Lukito, “Hukum Sakral Dan Hukum Sekuler: Studi Tentang
Konflik Dan Resolusi Dalam Sistem Hukum Indonesia,” Pent: Inyiak Ridwan
Muzir. (Jakarta: Pustaka Alvabeta, 2008), 559.

62 Gary Dean Jaworski, “The Historical and Contemporary Importance of
Coser’s Functions,” Sociological Theory 9, no. 1 (1991): 116-23.

8 Lien Iffah Nafatu Fina, “Interpretasi Kontekstual: Studi Pemikiran
Hermeneutika Al-Qur’an Abdullah Saeed,” ESENSIA: Jurnal Illmu-limu
Ushuluddin 12, no. 1 (2011): 159-80,
https://doi.org/10.14421/esensia.v12i1.707.
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mengalami perkembangan seiring perjalanan waktu dan sangat
tergantung pada konteks sosio-historis, budaya, dan bahasa teks
tersebut.®*

Para penafsir kontekstual cenderung menganalisis teks tertentu
dengan mempertimbangkan konteksnya guna menemukan makna
yang paling relevan dengan situasi penafsiran. Sebagai kelompok,
penafsir kontekstual juga menunjukkan bahwa kebenaran dalam
penafsiran tidaklah bersifat objektif.® Faktor-faktor subjektif yang
melekat pada pemahaman penafsir tidak dapat diabaikan. Mereka
sadar bahwa para penafsir tidak dapat mendekati teks tanpa
dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, nilai-nilai, keyakinan, dan
asumsi-asumsi tertentu yang membentuk pemahaman mereka.
Walaupun demikian, perlu dicatat bahwa masing-masing tokoh
memiliki pendekatan yang berbeda-beda, dan hal ini tidak diabaikan
oleh Saeed.®

Teori penafsiran kontekstual Saeed menekankan pentingnya
hirarki nilai dalam proses interpretasi. Konsep hirarki nilai,
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, berfungsi sebagai panduan
dan kunci utama dalam memahami teori penafsiran kontekstual
Abdullah Saeed.®” Dalam hirarki nilai tersebut, kita dapat memahami
perbedaan antara apa yang tetap dan dapat berubah, serta mana yang
bersifat independen terhadap konteks dan mana yang terikat oleh
konteks.

Dalam realitasnya, tidak semua aspek hukum Islam dapat
mengalami perubahan atau pergeseran makna. Nilai-nilai dan makna
yang terkait dengan keyakinan (kredo) dan ibadah, sebagai contohnya,
adalah aspek-aspek yang memiliki sifat tetap. Aspek-aspek ini berada
di luar batas-batas rasionalitas dan agama menegaskan perlunya

8 Abdullah Saeed, Reading the Qur’an in the Twenty-First Century: A
Contextualist Approach (Routledge, 2013).

% Gabriel Said Reynolds, “Contemporary Muslim Narratives Of Islam’s
Emergence,” in The Emergence of Islam: Classical Traditions in Contemporary
Perspective (1517 Media, 2012), 173-204.

8 Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary
Approach (Routledge, 2005).

57 Abdullah Saeed, Islamic Thought: An Introduction (Routledge, 2006).
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menerima mereka apa adanya.®® Dengan memahami hirarki nilai ini,
penafsir dapat mengenali kompleksitas penafsiran hukum Islam dan
menjaga kekokohan prinsip-prinsip fundamental, sementara tetap
mempertimbangkan konteks dan perubahan yang dapat terjadi dalam
hal-hal yang tidak melanggar nilai-nilai esensial agama. Pendekatan
Saeed ini memiliki relevansi yang kuat ketika diterapkan untuk
membaca fakta sosial keagamaan, termasuk praktik hukum
perkawinan lintas aliran antara Sunni-Syiah di masyarakat
Bondowoso. Teori ini menjelaskan bagaimana interpretasi dan
pemahaman tentang ajaran agama dapat beragam dan berubah
sepanjang waktu, tergantung pada konteks sosial, budaya, dan
sejarah.®

Dalam konteks penelitian ini, teori ini bisa digunakan untuk
memahami bagaimana interpretasi dan praktik hukum perkawinan
antara Sunni-Syiah dapat beragam dan beradaptasi dalam masyarakat
Bondowoso. Teori ini juga bisa digunakan untuk menjelaskan
bagaimana pemahaman dan interpretasi keagamaan ini dapat
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh praktik pernikahan lintas aliran.
Dengan kerangka teori ini, penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana masyarakat
Bondowoso menavigasi dan mengelola perbedaan keagamaan dalam
konteks hukum perkawinan, dan bagaimana ini mempengaruhi
stabilitas dan kohesi sosial.

Abdullah Saeed memang menekankan pendekatan kontekstual
terhadap teks keagamaan, namun inti dari teorinya adalah fleksibilitas
interpretasi berdasarkan kondisi sosial dan historis. Hal ini dapat
diterapkan dalam riset etnografi untuk memahami bagaimana individu
atau kelompok dalam masyarakat menginternalisasi dan menafsirkan
ajaran agama sesuai dengan konteks lokal mereka. Melalui analisis

8 Carool Kersten, “Approaches to the Qur’an in Contemporary Indonesia
Abdullah Saeed,” Bulletin of the School of Oriental and African Studies,
University of London 69, no. 3 (2006): 499-501.

8 Abdullah Saeed, “Ijtihad and Innovation in Neo-modernist Islamic
Thought in Indonesia,” Islam and Christian—Muslim Relations 8, no. 3 (October
18, 1997): 279-95, https://doi.org/10.1080/09596419708721127.
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terhadap praktik-praktik sosial dan interaksi antar kelompok,
penelitian ini mampu mengungkap mekanisme adaptasi dan negosiasi
yang dilakukan oleh pasangan lintas mazhab, serta bagaimana norma-
norma lokal dan peran institusi agama mempengaruhi keputusan
hukum terkait perkawinan. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti
peran kunci yang dimainkan oleh komunitas dan tokoh agama dalam
meminimalkan potensi konflik serta mendorong dialog yang
konstruktif. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan
pemahaman teoretis tentang hukum perkawinan lintas aliran, tetapi
juga bagaimana upaya-upaya lokal berkontribusi pada stabilitas sosial
dan memperkuat kohesi dalam masyarakat yang plural dan beragam.

Histori Konflik 1 Tafsir dan Praktik : : Teori Pembacaan i
Sunni & Syiah : Pernikahan Sunni & ! : Abdullah Saeed :
l Syiah b 5
Fenomena E 1 Teori Konflik '
pernikahan lintas Tantangan dan 4_:—: Fungsional '
aliran Sunni & Konflik ! : Lewis A. Coser E
Syiah di ‘ . :
Bondowoso ! ! E
Peran lembaga ! Teori Fungsionalisme :

negara dan lembaga |77 Struktural Talcott :

keagamaan E ; Parsons '

Implikasi Praktik ' 1 |a Teori Konflik :

Pernikahan Sunni & | ! ' Fungsional Lewis A. !

Syi’ah NT\VZ Coser '

1 b. Teori Fungsionalisme
Struktural Talcott
Parsons

[ S — —

Sumber : Hasil Refleksi dan Kreativitas Penulis, 2023
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F.  Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan

Subyek penelitian® ini adalah masyarakat penganut Sunni-
Syiah di wilayah Bondowoso di dua desa yaitu desa Jambesari
(Masyarakat pribumi Jawa-Madura) dan Desa Kademangan
(Masyarakat dengan suku Arab, dikenal dengan istilah “kampung
Arab”). Sementara itu, obyek penelitiannya’* merujuk pada
pemahaman masyarakat terkait hukum perkawinan lintas aliran Sunni-
Syiah, tantangan dan konflik yang mungkin muncul dalam
pelaksanaan pernikahan lintas aliran, serta implikasi praktik
pernikahan ini terhadap kohesi sosial dan keagamaan di Masyarakat
Bondowoso. Dalam kerangka penelitian yang difokuskan pada Tafsir
Keagamaan, Dinamika Sosial, dan Peran Institusi Agama-Negara,
serta implikasi praktik pernikahan lintas aliran Sunni-Syiah di
Masyarakat Bondowoso, lembaga-lembaga seperti KUA (Kantor
Urusan Agama), pengadilan agama, dan MUI (Majelis Ulama
Indonesia) tergolong sebagai bagian dari "obyek penelitian”. Analisis
mendalam menyoroti peran dan interaksi lembaga-lembaga tersebut
dalam membentuk, mengelola, dan merespons praktik pernikahan
lintas aliran di lingkungan masyarakat Bondowoso. Oleh karena itu,
penting untuk menegaskan bahwa KUA, pengadilan agama, dan MUI
bukanlah subyek penelitian, melainkan merupakan komponen obyek
penelitian yang berperan amat krusial dalam dinamika pernikahan
lintas aliran di wilayah tersebut.

0 Subjek penelitian adalah batasan penelitian di mana peneliti bisa
menentukannya dengan benda, hal atau orang untuk melekatnya variabel
penelitian. Subjek penelitian mengacu pada informan yang menjadi sumber data
dalam penelitian yang dilakukan. Lihat, Quassim Cassam, “Subjects and
Objects,” Philosophy and Phenomenological Research 57, no. 3 (August 29,
1997): 643-48, https://doi.org/10.2307/2953757.

"1 Objek penelitian adalah variabel atau hal yang diteliti oleh peneliti di
tempat riset dilakukan. Objek penelitian dapat berupa sifat atau fenomena dari
sekelompok orang yang kemudian ditemukan masalah yang perlu dilakukan
penelitian lebih mendalam. Cassam.Lihat juga, Herman Silva and George C
Vayonis, “Objectivity and Subjectivity in Scientific Research,” Philosophy of
Science 20, no. 4 (August 29, 1953): 332-34.



33

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif’> dengan
sifat atau model pendekatan sosio-legal, dengan menekankan pada
sosio-antropologis.” Hal ini bertujuan untuk memahami fenomena
secara mendalam melalui analisis konteks sosial dan budaya yang
melingkupinya. Metode kualitatif digunakan untuk mengumpulkan
data melalui observasi partisipan, wawancara, dan analisis dokumen.
Model pendekatan sosio-antropologis memungkinkan penulis untuk
melihat interaksi kompleks antara individu, kelompok, dan konteks
sosial dalam konteks yang lebih luas.”

Jenis Penelitian kualitatif dipadukan dengan model pendekatan
sosio-antropologis ini sangat cocok untuk menjawab empat rumusan
masalah yang diajukan. Pertama, penelitian ini mengkaji bagaimana
masyarakat Bondowoso menafsirkan dan mempraktikkan hukum
perkawinan lintas aliran antara Sunni-Syiah. Melalui metode
kualitatif”®> dengan pendekatan sosio-legal yang menekankan pada
aspek sosio-antropologis, penulis berhasil memperoleh pemahaman
yang mendalam mengenai interpretasi serta praktik pernikahan lintas
aliran sebagaimana dilakukan oleh masyarakat Bondowoso.

Selanjutnya, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan dan
konflik yang mungkin timbul dalam hukum perkawinan lintas aliran

2 Dori Ridgeway, “Misconceptions and the Qualitative Method,” The
Science Teacher 55, no. 6 (1988): 68—71.

3 Tan Shaw, “Qualitative Social Work Practice Research,” in Social Work
Practice Research for the Twenty-First Century (Columbia University Press,
2010), 31-48.

"4 Murray L Wax, “Knowledge, Power, and Ethics in Qualitative Social
Research,” The American Sociologist 26, no. 2 (1995): 22-34.

s Dalam penelitian kualitatif, terdapat dua paradigma: pertama, kualitatif
sebagai pendekatan yang mencakup prinsip filosofis untuk memahami fenomena
sosial secara mendalam, dan kedua, sebagai metode atau alat khusus untuk
mengumpulkan data. Penulis menggunakan paradigma kedua, merujuk pada
Lacity dan Creswell, yang mendefinisikan kualitatif sebagai metode yang
memungkinkan eksplorasi holistik terhadap realitas sosial. Lihat, Mary C Lacity
and Marius A Janson, “Understanding Qualitative Data: A Framework of Text
Analysis Methods,” Journal of Management Information Systems 11, no. 2
(1994): 137-55. John W. Creswell, Qualitative Inquiry and Research Design:
Choosing among Five Approaches, third edition (Los Angeles, Calif. London
New Dehli Singapore Washington DC: SAGE, 2013).
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Sunni-Syiah di Bondowoso, serta strategi yang dapat digunakan untuk
menyelesaikannya. Dalam konteks ini, pendekatan sosio-antropologis
memungkinkan penulis untuk menganalisis konteks sosial dan budaya
yang melingkupi konflik ini, dan mengidentifikasi strategi
penyelesaian yang sesuai dengan dinamika masyarakat Bondowoso.

Selain itu, penelitian ini juga melihat peran yang dapat diambil
Institusi Keagamaan dan lembaga negara seperti KUA, Pengadilan
Agama, dan tokoh agama dari kedua aliran dalam membantu pelaku
pernikahan sunni-syiah dalam mempertahankan keharmonisan rumah
tangga. Dengan mempertimbangkan konteks sosial dan agama di
Bondowoso, penulis menganalisis bagaimana lembaga dan tokoh
agama dapat berperan dalam memberikan bimbingan dan mendukung
pelaku pernikahan dalam menjaga keharmonisan rumah tangga.

Terakhir, penelitian ini menganalisis apa dan sejauh mana
implikasi praktik pernikahan lintas aliran Sunni-Syiah terhadap
kehidupan sosial masyarakat bondowoso, dan bagaimana hal ini dapat
mempengaruhi pemahaman dan praktik keagamaan. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan sosio-
antropologis, penulis menggali pemahaman yang lebih dalam tentang
dampak praktik pernikahan lintas aliran terhadap stabilitas sosial dan
kohesi masyarakat Bondowoso, serta pengaruhnya terhadap
pemahaman dan praktik keagamaan yang ada.

Gagasan Khoiruddin Nasution tentang pentingnya berpikir
rasional dan penggunaan pendekatan interdisipliner dalam studi
hukum keluarga Islam’® menjadi fondasi epistemologis dari
pendekatan yang digunakan dalam disertasi ini. Penulis melihat bahwa
praktik-praktik hukum dalam masyarakat tidak bisa dipahami hanya
dari teks normatif, tetapi harus dianalisis melalui pendekatan
hermeneutika, sosiologi keluarga, dan teori konflik sosial. Karena itu,
penyikapan masyarakat terhadap pernikahan lintas mazhab di
Bondowoso justru menunjukkan bahwa hukum Islam tidak bekerja

6 Khoiruddin Nasution, “Berpikir Rasional-llmiah Dan Pendekatan
Interdisipliner Dan Multidisipliner Dalam Studi Hukum Keluarga Islam,” Al-
Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam 10, no. 1 (December 21, 2017): 13-22,
https://doi.org/10.14421/ahwal.2017.10102.
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dalam ruang vakum, tetapi dalam medan interaksi nilai, kekuasaan
simbolik, dan strategi sosial.

2. Prosedur dan Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data
primer, yang diperoleh langsung dari partisipan yang terlibat dalam
studi, serta data sekunder yang diambil dari sumber-sumber literatur,
laporan, atau dokumen terkait lainnya. Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi wawancara mendalam dengan partisipan untuk
mendapatkan wawasan mendalam tentang Tafsir Keagamaan,
Dinamika Sosial, dan Peran Institusi Agama-Negara, serta implikasi
praktik pernikahan lintas aliran Sunni-Syiah. Observasi juga
dilakukan untuk memperoleh gambaran visual dan pengamatan
langsung tentang interaksi dalam konteks pernikahan lintas aliran.
Selain itu, dokumentasi dari sumber-sumber tertulis seperti dokumen
pernikahan, catatan, dan dokumen terkait lainnya juga digunakan
sebagai data pendukung. Data yang terkumpul kemudian diolah
melalui serangkaian teknik analisis yang meliputi pengumpulan data,
reduksi data untuk mengidentifikasi pola dan tema utama, penyajian
data dalam bentuk narasi atau tabel, interpretasi data untuk
mengaitkan temuan dengan konsep teoretis, dan akhirnya penarikan
kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam proses
analisis data ini, upaya untuk memastikan keabsahan dan kualitas data
dilakukan melalui penggunaan triangulasi data dan konsultasi dengan
rekan peneliti. Teknik-teknik analisis data tersebut menjadi dasar
untuk menghasilkan pemahaman yang mendalam dan teruji tentang
praktik pernikahan lintas aliran Sunni-Syiah di Masyarakat
Bondowoso, serta implikasinya terhadap terhadap kehidupan sosial
masyarakat bondowoso.

Permasalahan ini telah diindentifikasi melalului penelitian
berdasarkan observasi pra penelitian dan tinjauan pustaka yang
komprehensif. Permasalahan tersebut kemudian dirumuskan secara
abstrak menjadi rumusan masalah penelitian dan ditentukan fokus
kajian dan dimensi dari variabel yang diteliti. Mengingat ini
merupakan penelitian lapangan, data primer diperoleh dari observasi
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langsung dan wawancara mendalam. Sementara itu, data sekunder
dikumpulkan melalui dokumentasi dari berbagai sumber.””

Penelitian ini didasarkan pada pengamatan awal dan telaah
literatur yang telah dilakukan, dengan tujuan untuk mengidentifikasi
permasalahan yang diteliti. Setelah itu, permasalahan dijabarkan
menjadi rumusan masalah penelitian yang lebih abstrak. Penulis
kemudian memfokuskan aspek dan dimensi dari variabel yang diteliti.
Sebagai penelitian lapangan, data primer diperoleh melalui observasi
dan wawancara mendalam. Selain itu, data sekunder dikumpulkan
melalui proses dokumentasi dari berbagai sumber.’

Rumusan masalah penelitian diawali dengan observasi dan
tinjauan pustaka yang dilakukan sebelumnya, untuk mengidentifikasi
permasalahan yang diteliti. Kemudian, permasalahan tersebut
diabstraksikan menjadi rumusan masalah penelitian yang lebih
terfokus. Fokus kajian dan dimensi variabel kajian ditetapkan oleh
peneliti. Sebagai penelitian lapangan, data primer diperoleh melalui
observasi dan wawancara mendalam. Sementara itu, data sekunder
dikumpulkan melalui proses dokumentasi dari berbagai sumber.”

3. Metode Analisis

Dalam pendekatan penelitian kualitatif, analisis data merupakan
proses yang berlangsung secara berkelanjutan, bahkan dimulai sejak
tahap awal pengumpulan data. Setiap data baru yang diperoleh tidak
hanya melengkapi data yang sudah ada, tetapi juga
mengonfirmasikannya. Secara ringkas, terdapat empat pola dasar yang
diikuti oleh penulis dalam proses analisis data, yaitu pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau

" Todd D Jick, “Mixing Qualitative and Quantitative Methods:
Triangulation in Action,” Administrative Science Quarterly 24, no. 4 (1979):
602-11.

8 Amanda Barusch, Christina Gringeri, and Molly George, “Rigor in
Qualitative Social Work Research: A Review of Strategies Used in Published
Articles,” Social Work Research 35, no. 1 (2011): 11-19.

78 Joshua D. Atkinson, “Chapter Title : Qualitative Methods Book Title :
Journey into Social Activism Book Subtitle: Qualitative Approaches This
Chapter Explores :,” Journey into Social Activism, no. May 2021 (2017): 27-64.
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Verifikasi.?® Ke empat pola ini dalam bahasa Miles dan Huberman
disebut dengan analisis data interaktif atau model analisis interaktif.8

Data kualitatif yang diperoleh dari observasi lapangan dan
wawancara mendalam dianalisis secara tematik. Penulis
mengidentifikasi pola-pola, tema-tema, dan makna-makna yang
muncul dari data tersebut. Analisis kualitatif ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan induktif, di mana penulis membangun
pemahaman dan konsep-konsep baru berdasarkan data yang
terkumpul

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan triangulasi data
sebagai strategi untuk memperkuat validitas temuan. Triangulasi data
dilakukan dengan menggabungkan data dari berbagai sumber, seperti
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan membandingkan
dan menyandingkan data dari sumber yang berbeda, penulis dapat
memverifikasi kesesuaian dan Kkonsistensi temuan, sehingga
meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian.®

Setelah data dikumpulkan dan dianalisis, penulis menggunakan
pendekatan tematik dalam menyusun temuan-temuan penelitian.
Temuan diorganisir berdasarkan tema-tema yang muncul dari data,
kemudian dikaji secara mendalam untuk menghasilkan interpretasi
yang komprehensif. Penulis mencari hubungan antara temuan-temuan
tersebut dan menyusun kesimpulan yang dapat menjawab rumusan
masalah penelitian dengan baik.2*

8 Colin Elman, Diana Kapiszewski, and Lorena Vinuela, “Qualitative
Data Archiving: Rewards and Challenges,” PS: Political Science and Politics 43,
no. 1 (2010): 23-27.

81 Matthew B. Miles, A. M. Huberman, and Johnny Saldafa, Qualitative
Data Analysis: A Methods Sourcebook, Third edition (Thousand Oaks,
Califorinia: SAGE Publications, Inc, 2014).

82 Carl V. Patton, David S. Sawicki, and Jennifer J. Clark, Basic Methods
of Policy Analysis and Planning, Basic Methods of Policy Analysis and Planning,
2015, https://doi.org/10.4324/9781315664736.

8 Jick, “Mixing Qualitative and Quantitative Methods: Triangulation in
Action.”

8 Barusch, Gringeri, and George, “Rigor in Qualitative Social Work
Research: A Review of Strategies Used in Published Articles.”
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Dalam keseluruhan proses penelitian, penggunaan metode
analisis kualitatif dan penerapan triangulasi data diharapkan dapat
menghasilkan temuan yang akurat dan reliabel. Dengan
menggabungkan berbagai sumber data dan menggunakan pendekatan
tematik, penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam
tentang fenomena yang diteliti.

Metode analisis kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini
sangat relevan dengan sifat dan tujuan penelitian yang ingin
memahami tafsir dan praktik hukum perkawinan lintas aliran antara
Sunni-Syiah di Bondowoso. Pendekatan kualitatif memungkinkan
penulis untuk mengeksplorasi secara mendalam konteks sosial dan
budaya yang melingkupi fenomena tersebut, serta memperoleh
pemahaman yang kaya tentang pengalaman dan perspektif para aktor
yang terlibat. Melalui analisis tematik dan triangulasi data, penelitian
ini dapat menghasilkan temuan yang valid dan komprehensif,
sehingga memberikan wawasan yang berharga untuk pemahaman
lebih dalam tentang dinamika hukum perkawinan lintas aliran di
Bondowoso serta implikasinya terhadap praktik keagamaan dan
stabilitas sosial.

G. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini terdiri dari tiga bagian penting, yaitu pendahuluan, isi,
dan penutup yang dijabarkan dalam enam bab.

Bab | berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan. Bagian ini menjadi fondasi
penting dalam menyampaikan konteks, masalah yang diteliti, tujuan
penelitian, serta kerangka teoritis dan metode yang digunakan.
Dengan adanya pendahuluan yang terstruktur dengan baik, penelitian
ini dapat menjelaskan dengan jelas landasan dan alur penyusunan
penelitian secara sistematis.

Bab Il mengulas kondisi sosiologis masyarakat Bondowoso
sebagai latar belakang penting dalam memahami dinamika hukum
keluarga lintas aliran Sunni-Syiah. Fokus penelitian diletakkan pada
bagaimana kondisi sosial, budaya, dan agama di Bondowoso
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membentuk pola pikir dan perilaku masyarakat terkait perkawinan
lintas aliran. Selanjutnya, bab ini menjelaskan Sunni-Syiah sebagai
perspektif keagamaan yang mengilustrasikan perbedaan dalam tafsir
dan praktik agama, serta bagaimana perbedaan ini memengaruhi
hukum keluarga. Dalam bab ini, diuraikan secara komprehensif
bagaimana kondisi sosiologis masyarakat Bondowoso memiliki peran
dominan dalam membentuk pandangan terhadap hukum keluarga
lintas aliran, dengan menyoroti perbedaan dan persamaan dalam
perspektif Sunni-Syiah sebagai dasar pemahaman hukum perkawinan.
Melalui analisis mendalam tentang aspek-aspek ini, bab I
memberikan wawasan yang kaya tentang bagaimana faktor sosial dan
perspektif keagamaan berkontribusi pada interpretasi dan praktik
hukum keluarga dalam masyarakat Bondowoso.

Bab 1l menyelidiki tafsir dan pemahaman pernikahan di
Bondowoso, khususnya dalam konteks relasi suami istri antara
masyarakat Sunni-Syiah. Fokus penelitian ditujukan pada aspek
kepemimpinan, pembagian peran dalam rumah tangga, serta hak dan
kewajiban dalam perkawinan. Bab ini menggali berbagai interpretasi
dan pandangan yang berbeda antara masyarakat Sunni-Syiah di
Bondowoso terkait relasi suami istri, serta bagaimana pemahaman ini
mempengaruhi  dinamika rumah tangga dan interaksi dalam
perkawinan lintas aliran. Melalui penjelasan dan analisis mendalam
tentang aspek-aspek kunci ini, bab 111 memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang tafsir pernikahan dalam konteks masyarakat
Bondowoso serta bagaimana hal ini berkontribusi pada pembentukan
identitas dan dinamika rumah tangga dalam kedua aliran keagamaan.

Bab 1V ini mengulas tantangan dan konflik yang terjadi dalam
pernikahan masyarakat Sunni-Syiah di Bondowoso. Dalam bab ini,
penelitian difokuskan pada aspek ekonomi, relasi sosial, serta
peribadatan lintas aliran yang memengaruhi dinamika pernikahan.
Selain itu, ditelusuri pula dampak permintaan pindah aliran agama,
tantangan dalam komunikasi interpersonal, serta ketimpangan
pembagian peran dalam rumah tangga antara kedua aliran keagamaan.
Bab ini juga memeriksa stigmatisasi yang mungkin muncul terkait
pernikahan beda aliran serta tantangan dalam menghadapi situasi
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perceraian yang terkait dengan perbedaan aliran keagamaan. Dengan
menganalisis berbagai aspek tersebut, bab 1V memberikan wawasan
yang mendalam tentang tantangan kompleks yang dihadapi oleh
masyarakat Sunni-Syiah di Bondowoso dalam menjalani pernikahan
lintas aliran serta bagaimana tantangan ini mempengaruhi stabilitas
dan harmoni rumah tangga.

Bab V membahas peran berbagai institusi agama, seperti KUA,
Pengadilan Agama, tokoh agama, dan organisasi keagamaan, serta
peran institusi negara, termasuk pemerintah setempat dan lembaga lain
yang mewakili pemerintah, dalam konteks pernikahan masyarakat
Sunni-Syiah di Bondowoso. Fokus penelitian difokuskan pada peran
mereka sebagai edukator, di mana institusi agama dan negara
bertindak sebagai penyedia edukasi pra-nikah untuk calon pasangan,
guna mempersiapkan mereka dengan pemahaman yang memadai
tentang dinamika pernikahan lintas aliran. Selanjutnya, bab ini
menjelaskan peran institusi agama dan negara sebagai mediator saat
terjadi masalah dalam pernikahan, dengan memberikan bimbingan
dan mediasi dalam penyelesaian konflik. Di samping itu, peran
sebagai rekonsiliator juga ditelusuri, di mana institusi agama dan
negara berupaya mengembalikan harmoni dan keseimbangan dalam
rumah tangga setelah permasalahan diselesaikan.

Bab VI mengeksplorasi implikasi terhadap kohesi dan stabilitas
sosial dan keagamaan yang muncul akibat konflik Sunni-Syiah di
Bondowoso. Konflik antara kedua aliran tersebut, pada akhirnya,
menjadi konflik realistis yang melahirkan implikasi penting terhadap
penguatan umat Islam lintas aliran. Dalam konteks ini, pernikahan
Sunni-Syiah memiliki peran strategis sebagai bentuk rekonsiliasi
dalam mengatasi konflik Sunni-Syiah di Bondowoso. Pernikahan
lintas aliran ini secara positif berkontribusi pada peningkatan stabilitas
keagamaan, dengan memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk
memahami perbedaan dan merajut kembali hubungan yang harmonis
dalam konteks keberagaman keagamaan. Dalam bab ini, diuraikan
secara komprehensif bagaimana pernikahan Sunni-Syiah menjadi alat
rekonsiliasi yang mampu meningkatkan stabilitas sosial dan
keagamaan, serta bagaimana hal ini memperkuat kohesi masyarakat
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Bondowoso dalam menghadapi tantangan konflik antar aliran. Melalui
analisis mendalam tentang implikasi tersebut, bab VI memberikan
pemahaman yang mendalam tentang peran penting pernikahan lintas
aliran dalam menciptakan harmoni dan stabilitas dalam konteks sosial
dan keagamaan masyarakat Bondowoso.

Bab VII merupakan bab penutup yang berisikan Ringkasan
Temuan Penelitian, refleksi teoritis, rekomendasi dan saran untuk
penelitian selanjutnya.
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BAB VII
PENUTUP

Bab VI merupakan bagian penutup dari disertasi ini, yang berisi
ringkasan kesimpulan dan rekomendasi berdasarkan pembahasan,
diskusi, dan analisis yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya.
Bagian ini dimulai dengan menjawab secara singkat empat rumusan
masalah yang telah disebutkan di Bab I, serta menguraikan implikasi
teoritis yang telah dijelaskan secara mendetail di Bab-bab selanjutnya.
Pada akhir pembahasan, penulis juga mengidentifikasi berbagai
keterbatasan dalam disertasi ini, yang dapat menjadi bahan
pengembangan lebih lanjut bagi peneliti di masa depan.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian lapangan, analisis teoritik, dan refleksi
atas dinamika sosial-keagamaan masyarakat Bondowoso, dapat
disimpulkan beberapa hal pokok sebagai berikut:

Pertama, Masyarakat Bondowoso, termasuk para pelaku
pernikahan lintas mazhab Sunni—Syiah, tidak menafsirkan hukum
perkawinan secara tekstual-formalistik sebagaimana tercermin dalam
regulasi normatif atau fatwa keagamaan arus utama. Sebaliknya,
mereka memahami pernikahan lintas mazhab melalui pendekatan
sosial-kultural yang menekankan nilai keharmonisan hidup bersama
dan prinsip kesamaan agama. Para pasangan secara sadar dan tegas
membedakan antara pernikahan lintas agama—yang mereka anggap
bertentangan dengan syariat—dan pernikahan lintas mazhab yang
tetap berada dalam kerangka Islam. Legitimasi perkawinan mereka
tidak didasarkan pada keseragaman pemahaman teologis, melainkan
pada keyakinan bahwa keduanya masih dalam rumpun umat Islam.
Tafsir ini mengedepankan nilai “sama-sama Islam” sebagai pijakan
dasar yang kontekstual dan hidup dalam praktik masyarakat. Oleh
karena itu, praktik pernikahan lintas mazhab dipahami bukan sebagai
pelanggaran norma, melainkan sebagai ekspresi dari realitas sosial
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yang sah secara agama dan diterima dalam komunitas lokal, sejauh
memenuhi rukun dan syarat umum dalam hukum perkawinan Islam.

Kedua, Pasangan lintas mazhab Sunni-Syiah di Bondowoso
menghadapi dinamika yang kompleks dan berlapis, baik dari aspek
keluarga, lingkungan sosial, maupun dimensi keagamaan dan hukum.
Tantangan utama datang dari resistensi keluarga besar yang
mempersoalkan perbedaan mazhab sebagai ancaman terhadap
kemurnian tradisi keagamaan dan identitas komunitas. Selain itu,
perbedaan dalam praktik ritual ibadah, cara pengasuhan anak, serta
tekanan sosial dari lingkungan yang memandang relasi lintas mazhab
secara eksklusif turut menjadi sumber ketegangan yang nyata. Meski
demikian, pasangan-pasangan ini tidak menyerah pada konflik,
melainkan mengembangkan strategi adaptif dan negosiasi yang
kontekstual. Strategi tersebut meliputi kompromi terhadap praktik
ibadah, penyesuaian simbolik dalam kehidupan rumah tangga, serta
distribusi peran yang akomodatif terhadap preferensi keagamaan
masing-masing pihak.

Menariknya, konflik yang terjadi tidak selalu bersifat destruktif,
tetapi dalam banyak kasus justru menjadi ruang untuk memperkuat
komunikasi dan memperjelas batas-batas kompromi. Dalam konteks
ini, dinamika perbedaan dijalani sebagai bagian dari proses
membangun rumah tangga yang setara dan resilien. Fleksibilitas
sosial—baik di ranah keluarga maupun komunitas—memberikan
ruang bagi pasangan untuk mengelola ketegangan dan melangsungkan
kehidupan pernikahan secara berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan
bahwa meskipun tantangan pernikahan lintas mazhab tetap ada,
strategi penyelesaian berbasis negosiasi nilai, pemahaman keagamaan
yang terbuka, dan dukungan sosial lokal mampu menjadi fondasi bagi
kohabitasi damai antar mazhab dalam ruang domestik dan masyarakat
luas.

Ketiga, Institusi agama dan negara di Bondowoso berperan aktif
dalam menyikapi dan mengelola problematika pernikahan lintas
mazhab antara Sunni dan Syiah, baik melalui jalur administratif-
hukum maupun pendekatan sosial-keagamaan. Kantor Urusan Agama
(KUA) tidak mempermasalahkan perbedaan mazhab dalam
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pencatatan pernikahan dan tetap memberikan layanan administratif
secara resmi. Bahkan, KUA setempat menunjukkan kepekaan sosial
dengan menyediakan penyuluhan khusus bagi pasangan lintas mazhab
guna membekali mereka dengan pemahaman keluarga yang harmonis
dalam keberagaman. Pengadilan Agama, ketika menangani konflik
rumah tangga, tidak menjadikan perbedaan Sunni—Syiah sebagai dasar
penanganan hukum, melainkan fokus pada persoalan umum
sebagaimana berlaku bagi semua pasangan Muslim. Lebih jauh, peran
tokoh agama seperti penyuluh, kiai NU lokal, dan pengurus MUI
wilayah menunjukkan sikap terbuka dan progresif, dengan
menggunakan tafsir yang lebih inklusif terhadap realitas majemuk
umat Islam. Hal ini membuktikan bahwa struktur kelembagaan
keagamaan dan hukum Islam di tingkat lokal dapat bersifat adaptif dan
transformatif ketika berhadapan dengan kompleksitas kebutuhan
masyarakat. Sinergi ini tidak hanya menjaga keabsahan hukum
pernikahan, tetapi juga menjadi basis penting bagi penciptaan
stabilitas sosial dan kohesi antar kelompok mazhab dalam masyarakat
Bondowoso.

Keempat, Kehadiran praktik pernikahan lintas mazhab antara
Sunni dan Syiah di Bondowoso terbukti berkontribusi signifikan
dalam meredakan ketegangan antar kelompok keagamaan dan
memperkuat kohesi sosial masyarakat. Di tengah potensi konflik
akibat perbedaan mazhab yang telah lama menjadi sumber ketegangan
di berbagai wilayah, praktik ini justru membuka ruang dialog,
memperkuat moderasi beragama, dan membentuk model resolusi
konflik yang berbasis keluarga. Dampaknya tidak berhenti pada ranah
domestik, tetapi menjangkau tatanan relasi sosial yang lebih luas.
Pasangan lintas mazhab secara nyata menciptakan ruang interaksi baru
antar kelompok, membangun jembatan sosial antar identitas, dan
menguji ulang batas toleransi masyarakat terhadap perbedaan
intraumat. Meskipun tetap terdapat ketegangan laten, mekanisme
sosial informal—seperti mediasi tokoh lokal, dukungan keluarga
terbatas, dan kearifan lokal—berfungsi sebagai katup pengaman agar
ketegangan tersebut tidak berkembang menjadi konflik terbuka.
Dengan demikian, pernikahan lintas mazhab menjadi instrumen sosial
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yang potensial untuk memelihara perdamaian, memperkuat tatanan
sosial berbasis inklusivitas, serta mendukung pengembangan hukum
Islam yang lebih kontekstual dan responsif terhadap keberagaman
internal umat.

Pernikahan lintas aliran antara Sunni dan Syiah di Bondowoso
adalah fenomena sosial-keagamaan yang kompleks dan dinamis. la
tidak dapat dipahami semata dari sudut pandang fikih klasik atau
wacana teologis normatif, melainkan harus dibaca dalam kerangka
sosiologis dan hermeneutis yang lebih kontekstual. Penulis
menyimpulkan bahwa praktik pernikahan lintas mazhab ini
memperlihatkan bahwa hukum Islam tidak bersifat statis, melainkan
dapat ditafsirkan ulang sesuai konteks sosial dan kebutuhan umat.
Keluarga lintas aliran menjadi arena tafsir yang hidup (living
hermeneutic), tempat nilai-nilai Islam—seperti cinta, keadilan, dan
harmoni—diterjemahkan secara kreatif dalam keragaman.

Penelitian ini  memberikan kontribusi  teoritik dalam
memperluas pemahaman terhadap fleksibilitas hukum Islam dalam
masyarakat plural, serta kontribusi praktis dalam menawarkan
pendekatan rekonsiliatif terhadap perbedaan intra-umat. Di tengah
meningkatnya polarisasi sektarian, kasus Bondowoso menawarkan
satu pelajaran penting: bahwa keberagaman mazhab dalam Islam
bukan penghalang untuk membangun rumah tangga yang sehat, tetapi
justru bisa menjadi jalan pembaruan relasi sosial yang lebih inklusif
dan berkeadaban.

B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian ini, penulis mengajukan beberapa
saran yang bersifat teoretis dan prospektif sebagai bagian dari
kontribusi akademik dan pemajuan studi hukum keluarga Islam dalam
masyarakat majemuk:
1. Tawaran Solusi Teoretis

Penulis menyarankan agar pendekatan tafsir kontekstual,
sebagaimana dikembangkan oleh Abdullah Saeed dan diperkuat
melalui data empiris di Bondowoso, dijadikan kerangka teoritik yang
lebih sistematis dalam kajian hukum keluarga Islam di Indonesia.



267

Tafsir keagamaan tidak dapat dilepaskan dari realitas sosial,
khususnya dalam konteks masyarakat yang hidup dalam
kemajemukan mazhab. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan
metodologi tafsir hukum yang berorientasi pada maqasid al-shari‘ah,
dengan mempertimbangkan nilai keadilan sosial, rekonsiliasi, dan
kohesi keluarga. Pendekatan ini diharapkan dapat menjadi jembatan
antara norma fikih dan kebutuhan riil umat.

Selain itu, integrasi antara teori fungsionalisme struktural
(Parsons) dan teori konflik fungsional (Coser) dapat dipertimbangkan
dalam membentuk paradigma baru studi hukum keluarga Islam—
yakni paradigma yang melihat hukum bukan semata-mata sebagai
sistem normatif, tetapi sebagai bagian dari proses sosial yang selalu
dinegosiasikan dan disesuaikan.

2. Prospek Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini membuka ruang bagi studi lanjutan dalam
beberapa arah: Pertama, kajian komparatif antara praktik pernikahan
lintas mazhab di daerah lain di Indonesia, seperti Sampang (Madura),
Bangil, atau Jakarta, untuk melihat apakah pola toleransi dan negosiasi
hukum serupa juga berkembang atau justru berbeda secara tajam.
Kedua, kajian longitudinal terhadap kehidupan anak-anak dari
pasangan  lintas  mazhab—khususnya  bagaimana  mereka
mengembangkan identitas keagamaan di tengah konfigurasi keluarga
dan masyarakat yang plural. Ketiga, eksplorasi terhadap peran
lembaga pendidikan keagamaan (madrasah, pesantren, sekolah
umum) dalam membentuk narasi toleransi atau resistensi terhadap
relasi lintas aliran. Hal ini penting untuk memahami reproduksi
wacana mazhab sejak usia dini.

Penulis meyakini bahwa pendekatan interdisipliner—antara
hukum Islam, sosiologi keluarga, dan hermeneutika tafsir—masih
sangat potensial untuk dikembangkan lebih jauh dalam menjawab
tantangan keberagaman intra-umat di masa mendatang.
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Bondowoso.

Nabil, Yek, dan Syarifah Fatimah. Pasangan Sunni Syiah Komunitas
Arab, 9 September 2023. Kademangan Bondowoso.

Nadhifah, dan Alwi. Pelaku Pernikahan Sunni-Syiah, 9 Februari 2023.
Kademangan Bondowoso.

Prajitno, Achmat. kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
(Bakesbangpol) Kabupaten Bondowoso, 10 September 2023.
Bondowoso.

Ridwan, Hasabullah. Penyuluh KUA Jambesari Bidang Keluarga
Sakinah, 2 Januari 2024.

Riyadi, Selamet. Tokoh Masyarakat Kademangan, 16 Januari 2024.
Kademangan Bondowoso.

Salam, Misbah. Penyuluh Agama & Koordinator Moderasi Beragama
KUA Jembesari, 1 Juni 2024. Jembesari Bondowoso.

Soebahar, Abd Halim. Tokoh NU Bondowoso dan akademisi UIN
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 3 Januari 2024.

Suheri, Achmad. Akademisi dan Pemerhati Sosial-Keagamaan
Bondowoso, 10 Desember 2023. Bondowoso.
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Sulis, dan Mahfid. Pelaku Pernikahan Sunni-Syiah, 20 Februari 2024.
Jembesari Bondowoso.

Surur, Miftahus. Ketua Lembaga Bahtsul Masail (LBM) PCNU
Bondowoso, 2 Januari 2024.

Thamrin, Fauzi, dan Tala’. Pelaku Pernikahan Sunni-Syiah, 15 Maret
2024. Bondowoso.

Ulum, Wildanul. Kepala KUA Kecamatan Bondowoso, 1 Desember
2024.

Wahab, Kiai Abd. Tokoh Agama dan Pengasuh Pondok Pesantren Al-
Aziz Jembesari, 1 November 2024. Bondowoso.

Zaenab, dan Ali Muhdlor. Pelaku Pernikahan Sunni-Syiah, 5 April
2023. Kademangan Bondowoso.

Zainal, dan Marwiyah. Pasangan Praktik Pernikahan Sunni-Syiah, 12
Februari 2023. Kademangan Bondowoso.
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